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ABSTRAK  

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD 

TOGETHER (NHT) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA KELAS IV MI DAARUL MAARIF  
 
 

Oleh : 

Hani Safitri 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi di 

MI Daarul Maarif khususnya pada kelas IV. Berdasarkan permasalahan dari hasil 

penelitian pra-survey yang didapat yaitu siswa belum bisa memahami materi 

pelajaran dengan baik, siswa masih kurang aktif dalam menjawab soal-soal yang 

diberikan guru, kurangnya keterlibatan siswa dalam kelompok, kurangnya 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, Kemudian Model pembelajaran 

yang kurang inovatif. Hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang semangat 

dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan rendahnya 

pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran Matematika. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa di 

MI Daarul Maarif pada mata pelajaran Matematika.  

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus dengan tiap siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan yang 

terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 yang berjumlah 20 siswa yang 

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu data tes hasil pemahaman dari proses belajar siswa sebelum dan 

sesudah menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dianalisis dengan cara membandingkan skor tes awal (Pretest) dan tes akhir 

(Posttest). 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV C pada mata pelajaran 

Matematika khususnya pada materi Pengukuran Luas dan Volume di MI Daarul 

Maarif Tahun Ajaran 2023/2024, hal ini dapat diketahui bahwa pemahaman 

konsep siswa mengalami peningkatan pada siklus I sampai siklus II, dengan nilai 

rata-rata tes pemahaman siswa pada siklus I sebesar 66,4 serta pada akhir siklus II 

sebesar 77,8 dengan presentase peningkatan sebesar 11,4%, dan presentase tingkat 

ketuntasan pemahaman siswa siklus I sebesar 25% dan pada siklus II yaitu sebesar 

80%. Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV MI Daarul Maarif Tahun 

Ajaran 2023/2024. 
 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Numbered Head together (NHT),  

Pemahaman Konsep 
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MOTTO 

                          

                         

              

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah : 11)
1
 

                                                             
1
 Q.S Al-Mujadalah : 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Matematika merupakan salah  satu bidang ilmu yang sangat 

penting dipelajari oleh siswa. Karena dengan belajar matematika seseorang 

akan terbiasa untuk berpikir secara sistematis, kritis, logis serta dapat 

membantu  memecahkan persoalan dan perannya tidak terlepas dari 

berbagai aspek kehidupan.
2
 Matematika terdiri dari berbagai topik yang 

saling berkaitan satu sama lain. Keterkaitan tersebut tidak hanya antar 

topik dalam matematika, tetapi terdapat juga keterkaitan antara 

matematika dengan disiplin ilmu lain dan dengan kehidupan sehari- hari. 

Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka 

matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan masyarakat 

tak terkecuali siswa sekolah sebagai generasi penerus.  

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang kurang disukai 

oleh siswa. Banyak siswa yang tidak memahami materi pelajaran yang 

disebabkan oleh metode atau model pembelajaran maupun keterbatasan 

media yang digunakan guru kurang efektif dalam melakukan pembelajaran 

di kelas. Sehingga matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit 

bahkan dianggap paling menakutkan oleh siswa. Banyak siswa yang 

mengalami kesulitan belajar khususnya dalam pembelajaran matematika di 

sekolah Dasar. Siswa yang mengalami  kesulitan  belajar  matematika akan  

                                                             
2
 Sapella Suci Ramadhania dan Marhadi Saputro, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Pada Materi Pecahan Kelas VII SMP,” Sigma : Jurnal Pendidikan Matematika 

15, no.1 (2023) : 138. 



2  

 
 

membuat  siswa tersebut tidak dapat memahami materi dengan baik, dan 

hal tersebut dapat mengakibatkan pemahaman konsep matematika siswa 

menjadi rendah. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan 

diingat.
3
 Pemahaman konsep pada siswa sangat penting, karena jika siswa 

memahami konsep maka soal yang diberikan guru tidak begitu sulit untuk 

diselesaikan. Pemahaman konsep dapat menjadi dasar untuk belajar 

matematika secara bermakna. Namun, kemampuan pemahaman konsep 

matematika masih rendah pada siswa sekolah dasar, dilihat dari hasil 

penelitian Annisah dkk menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep  yang dimiliki oleh siswa ternyata dapat menghambat 

proses pembelajaran matematika selanjutnya. Pemahaman konsep menjadi 

kemampuan mendasar yang menjadi bekal atau syarat untuk mempelajari 

materi atau kemampuan yang lebih tinggi.
4
 Selain itu, Kesumawati 

menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika menjadi landasan 

penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

maupun permasalahan sehari-hari.
5
 

Berdasarkan informasi di atas maka penelitian pemahaman konsep 

ini sangat penting untuk dilakukan, karena dapat digunakan oleh siswa 

                                                             
3
 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep (Jawa Tengah : CV. Pilar Nusantara, 2019),2. 

4
 Siti Annisah dkk, ”Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Online di Masa Pandemic Covid-19,”Elementary: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 7,  no.2 (2021) : 208. 
5
 Nila Kesumawati, “Pemahaman konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika,” 

Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika 2, no.3 (2008) : 233. 



3  

 
 

untuk memecahkan permasalahan matematika. Pemahaman konsep juga 

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menguasai berbagai bidang ilmu lain 

diluar matematika. Selain itu, pemahaman konsep matematika akan dapat  

membantu siswa menyelesaikan masalah, baik itu masalah matematika itu 

sendiri ataupun masalah yang dihadapi kelak oleh siswa apabila sudah 

masuk dalam dunia kerja.
6
 Jadi untuk menciptakan pemahaman konsep 

dan pengertian yang baik terhadap materi pelajaran, maka guru harus 

dituntut kreatif dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat serta menyenangkan bagi siswa. Karena pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai akan mempermudah pengetahuan siswa.  

Berdasarkan hasil prasurvey pada hari Jum‟at, 19 Mei 2023 dengan 

ibu Cicih Yuldean, S.Pd selaku guru kelas IV MI Daarul Maarif, diperoleh 

informasi bahwa siswa belum bisa memahami materi pelajaran dengan 

baik, siswa masih kurang aktif dalam menjawab soal-soal yang diberikan 

guru, kurangnya keterlibatan siswa dalam kelompok, kurangnya 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, Kemudian model 

pembelajaran yang digunakan guru adalah model pembelajaran kooperatif, 

tetapi masih belum bervariasi dalam memilih tipe-tipe model pembelajaran 

kooperatif tersebut. Rendahnya pemahaman konsep matematika 

ditunjukkan dengan rendahnya hasil belajar mata pelajaran matematika di 

kelas IV MI Daarul Maarif. Adapun hasil belajar mata pelajaran 

                                                             
6
 Radiusman, “Studi Literasi : Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika,” Fibonacci:  Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 6, no.1 (2020) :  6-7. 
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matematika di MI Daarul Maarif Kelas IV dapat dibuktikan dengan tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Matematika 
KKM Predikat Jumlah Siswa Presentase 

72 Tuntas ≥ 7 35 % 

72 Belum Tuntas < 13  65 % 

Jumlah 20 100 % 

  

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh informasi bahwa nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Matematika Kelas IV 

di MI Daarul Ma‟arif adalah 72. Berdasarkan pencapaian hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika diperoleh informasi bahwa 

35% atau setara dengan 7 siswa telah mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), dan 65% diantaranya atau setara dengan 13 Siswa belum 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) .
7
 Faktor yang 

menyebabkan hasil belajar rendah salah satunya yaitu kurangnya 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika, siswa masih 

kurang aktif dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, dan 

kurangnya keterlibatan siswa dalam kelompok. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya terkait 

permasalahan yang terjadi di MI Daarul Maarif tentang kurangnya 

                                                             
7
 Wawancara, Cicih Yuldean (Guru Kelas IV MI Daarul Ma‟arif  Natar)  Hari Jum‟at, 31 

Maret 2023. 
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pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran matematika, 

diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa memiliki 

kesulitan belajar matematika, dan kurangnya konsentrasi siswa selama 

proses pembelajaran. Maka dari itu, guru perlu melakukan inovasi atau 

perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satunya guru dapat memilih 

model pembelajaran yang membuat siswa merasa semangat untuk belajar, 

dan mampu mengkoordinasikan siswa untuk tetap berusaha memahami 

materi.  

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang 

digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 

digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik 

agar dapat meningkatan motivasi dalam proses pembelajaran.
8
 Model 

pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk mengubah perilaku siswa, tetapi 

juga berfungsi untuk mengembangkan dan memperbaiki berbagai aspek 

kemampuan yang bersangkutan dengan proses pembelajaran.
9
 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

pemahaman konsep matematika Kelas IV di MI Daarul Ma‟arif. karena 

Menurut Istarani model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) merupakan kegiatan pembelajaran menggunakan 

                                                             
8
 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Jawa Barat : CV Adanu Abimata, 

2021), 10. 
9
 Dasep Bayu Ahyar dkk, Model-model Pembelajaran (Jawa Tengah : CV. Pradina 

Pustaka Grup, 2021), 10. 



6  

 
 

kelompok sebagai tempat menyatukan pendapat terhadap pertanyaan yang 

diberikan guru kemudian akan dipertanggung jawaban oleh siswa sesuai 

dengan nomor permintaan guru pada masing-masing kelompok. Tipe ini 

digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pelajaran tersebut. Selain itu, peserta didik dapat mengetahui 

perkembangan dirinya, dapat mengetahui bagaimana perkembangan hasil 

belajarnya selama mengikuti proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

akan termotivasi dan lebih semangat dalam belajar.
10

  

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Sipromia Dethan dan 

Wiyun Philipus Tangkin yang mana dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep pada materi program 

linier siswa Kelas XI IPS  di tanggerang.
11

 Selanjutnya hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Made Ary Astuti, dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada Kelompok A1 TK 

                                                             
10

 Atin Saeputria, Sutriyonob dan Fika Widya Pratamac, "Pengaruh Model Pembelajaran 

Numbered Head Together dengan Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar Matematika," 

Jurnal Matematika Ilmiah STKIP Muhammadiyah Kuningan 5, no.1 (2019) : 17-18. 
11

 Sipromia Dethan dan Wiyun Philipus Tangkin, “Metode Numberead Heads Together 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Program Linier,” Jurnal Education 

8, no.2 (2022) :  550. 
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Madukismo.
12

 Kemudian, menurut penelitian yang dilakukan Haritsah 

Hammamah Harahap dan Agus Makmur dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep belajar matematika siswa SMP Negeri 4 

Padangsidimpuan.
13

 Dan yang terakhir menurut penelitian Nia Jusniani, 

Paridah Septia dan Nopita Palwa dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi himpunan.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Matematika pada siswa kelas IV MI 

Daarul Maarif dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). Maka peneliti akan menerapkan model pembelajaran 

tersebut dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika pada siswa kelas IV di MI Daarul Maarif.  

B. Identifikasi Masalah  

Melihat latar belakang masalah yang telah peneliti sampaikan 

diatas, maka masalah yang dapat teridentifikasi adalah sebagai berikut : 

                                                             
12

 Ni Made Ary Astuti, “Meningkatkan Pemahaman Konsep Bilangan Melalui Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Kelompok A1 TK Madukismo,”Jurnal 

pendidikan Anak 6, no.1 (2017) : 9. 
13

 Haritsah Hammamah Harahap dan Agus Makmur, “Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan,” Nabla Dewantara: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no.2 

(2018): 48. 
14

Nia Jusniani, Paridah Septia dan Nopita Palwa, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis Pada Materi Himpunan,” Triple s: Journal Of Mathematics Education 5, no.1 (2022) : 

50. 
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1. Siswa belum bisa memahami materi pelajaran dengan baik  

2. Siswa masih kurang aktif dalam menjawab soal-soal yang diberikan 

guru 

3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam kelompok  

4. Pemahaman Konsep Matematika siswa rendah, yang dibuktikan 

dengan Hasil belajar matematika dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

5. Kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran 

6. Guru kurang bervariasi dalam memilih tipe-tipe penggunaan model 

pembelajaran kooperatif yang inovatif pada mata pelajaran Matematika 

kelas IV MI Daarul Maarif. 

C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi, serta keterbatasan 

waktu dan kemampuan yang dimiliki, maka perlu dibuat batasan masalah. 

Oleh karena itu peneliti membatasi pada masalah : 

1. Pemahaman Konsep Matematika yang masih rendah pada siswa kelas 

IV MI Daarul Ma‟arif materi semester genap tentang pengukuran luas 

dan volume  

2. Model pembelajaran yang kurang inovatif 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 

masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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Apakah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV MI 

Daarul Maarif ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV 

MI Daarul Maarif dengan menggunakan Model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT). 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi bagi berbagai pihak, antara lain : 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memotivasi dan mengatasi kejenuhan 

serta kepasifan siswa dalam proses belajar, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika khususnya pada 

pokok bahasan faktor dan kelipatan suatu bilangan  

b. Bagi Guru  

Diharapkan dapat menjadi alternatif mengenai penerapan 

atau penggunaan model pembelajaran matematika, agar 

pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.  

c. Bagi Sekolah  
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Diharapkan akan memberikan sumbangan saran yang baik 

pada sekolah tempat penelitian khususnya dan sekolah lain 

pada umumnya, dalam rangka meningkatkan mutu pengajaran 

matematika. 

d. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan memberikan kontribusi bagi semua kalangan yang peduli 

terhadap dunia pendidikan, terutama pada mata pelajaran 

matematika.  

F. Penelitian Relevan  

 Penelitian relevan yaitu untuk menjelaskan posisi perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian yang relevan, berfungsi sebagai 

pembanding dari kesimpulan berpikir peneliti. Peneliti melakukan 

penelusuran terhadap penelitian terdahulu. Hasil penelusuran penelitian 

terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut :  

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan  

 

No 
Judul Skripsi / 

Jurnal 
Penulis Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Meningkatkan 

Minat dan Hasil 

Belajar Siswa 

Menggunakan 

Model 

Numbered head 

Together 

(NHT) pada 

Mata Pelajaran 

Andri dan 

Ratih Sarni 

Purwanti 

Persamaannya  

terletak pada 

penggunaan  

model 

pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) pada 

mata pelajaran 

Perbedaan nya 

terletak pada 

pembahasan, 

teknik 

pengumpulan 

data, alat 

pengumpulan 

data, lokasi,  

jumlah siswa, 

Terjadi 

peningkatan 

pada siklus I 

ke siklus II 

dengan nilai 

rata-rata 

siswa 

mencapai 

80,90 dan 
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No 
Judul Skripsi / 

Jurnal 
Penulis Persamaan Perbedaan Hasil 

Matematika Matematika, 

dan terdapat 

persamaan 

pada  jenis 

penilitiannya 

yaitu 

menggunakan 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK). 

satuan 

pendidikan 

dan kelas. 

ketuntasan 

klasikal 

sebesar 

92,85%.
15

 

2. "Meningkatkan 

Aktivitas Dan 

Hasil Belajar 

Matematika 

Melalui 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

NHT" 

Romi 

Sugiawan, 

Nurhanurawati 

dan 

M.Coesamin 

Persamaannya 

terletak  pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) pada 

mata pelajaran 

Matematika, 

dan terdapat 

persamaan 

pada  jenis 

penilitiannya 

yaitu 

menggunakan 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK). 

Perbedaannya 

terletak pada 

pembahasan,  

lokasi, jumlah 

siswa, satuan 

pendidikan 

dan kelas. 

Terjadi 

peningkatan 

pada siklus I 

ke siklus II 

dan siklus 

III dengan 

nilai rata-

rata siswa 

mencapai 

73,08 atau 

sebanyak 

66,67% 

yang 

mencapai 

KKM dan 

presentasi 

siswa aktif 

adalah 

70,35%.
16

 

3. "Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Numbered 

Head Together 

(NHT) pada 

Pembelajaran 

Matematika 

untuk 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar dan 

Hasil Belajar 

Siswa" 

Tri Utami, 

Firosalia 

Kristin dan 

Indri 

Anugraheni 

Persamaannya 

terletak pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) pada 

mata pelajaran 

Matematika 

kelas IV, dan 

terdapat 

persamaan 

pada  jenis 

penilitiannya 

yaitu 

menggunakan 

Perbedaannya 

terletak pada 

pembahasan,   

lokasi, dan 

jumlah siswa  

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

rata-rata 

hasil belajar 

pra siklus 

sebesar 

54,67, siklus 

I sebesar 

79,25 dan 

pada siklus 

II 

sebesar 

91,47.  

Partisipasi 

siswa 

                                                             
15

 Andri dan Ratih Sarni Purwanti, “Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model Numbered head Together (NHT) pada Mata Pelajaran Matematika,”J-PIMat 

1, no.1 (2019) : 26. 
16

 Romi Sugiawan, Nurhanurawati dan M.Coesamin, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Universitas Lampung 2, no.3 (2014) : 1. 
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No 
Judul Skripsi / 

Jurnal 
Penulis Persamaan Perbedaan Hasil 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK). 

mengalami 

peningkatan 

dari siklus I 

ke siklus II 

yaitu dari 

67,301% 

menjadi 

87,932%.
17

 

4. "Peningkatan 

Hasil Belajar 

Matematika 

Materi Faktor 

Persekutuan 

Besar dan 

Kelipatan 

Persekutuan 

Kecil Melalui 

Model NHT 

Berbantu Media 

Papan Puzzle 

Berbintang" 

Muhammad 

Prakas Dara 

Asshofi, Aries 

Tika Damayani 

dan Rofian  

Persamaannya 

terletak pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) pada 

mata pelajaran 

matematika 

kelas IV 

Perbedaannya 

terletak pada 

pembahasan, 

materi yang 

diajarkan, 

media yang 

digunakan,  

lokasi, jenis 

penelitian dan 

jumlah siswa. 

Terjadi 

peningkatan 

hasil belajar 

matematika 

materi FPB 

dan KPK 

melalui 

model NHT 

berbantu  

media papan 

petak 

berbintang 

pada siswa 

kelas IV SD. 

Hal ini 

dapat dilihat 

dari 

peningkatan 

nilai ratarata 

pretest yaitu 

44,17 

menjadi 

78,83 pada 

posttest. 

Selain itu, 

berdasarkan 

uji t 

diperoleh 

nilai thitung 

sebesar 

15,933 > 

ttabel= 

2,064.
18

 

. 

5. ”Penerapan 

Metode 

Erwin Putera 

Permana 

Persamaannya 

terletak pada 

Perbedaannya 

terletak pada 

Terjadi 

peningkatan 

                                                             
17

 Tri Utami, Firosalia Kristin dan Indri Anugraheni, “Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Pembelajaran Matematia untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Sains dan Teknologi 1, no.1 

(2018) : 82. 
18

 Muhammad Prakas Dara Asshofi, Aries Tika Damayani dan Rofian,” Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Materi Faktor Persekutuan Besar dan Kelipatan Persekutuan Kecil 

Melalui Model NHT Berbantu Media Papan Puzzle Berbintang," Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 3, 

no.4 (2019) : 511. 
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No 
Judul Skripsi / 

Jurnal 
Penulis Persamaan Perbedaan Hasil 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Numbered 

Heads Together 

(NHT) untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

dan Berpikir 

Kritis Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran IPS 

SD” 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) dan 

jenis 

penelitian 

yaitu 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK) 

pembahasan, 

mata 

pelajaran,  

lokasi, kelas, 

dan jumlah 

siswa 

ketuntasan 

belajar 

siswa 

sebesar 

28,12%.
19

 

 

 Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderuang 

penelitian terdahulu adalah penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, aktivitas, dan 

berpikir kritis siswa dengan berbagai mata pelajaran, kelas serta berbagai satuan 

pendidikan.  Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Erwin Putera Permana, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS SD,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 1, no.2 (2016) :  49. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman berasal dari kata paham. Pengertian pemahaman 

berdasarkan teori dari Depdiknas dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses memahami arti atau makna tertentu dan kemampuan 

menggunakannya pada situasi lainnya. Sedangkan pengertian konsep 

menurut teori dari Nyimas, dkk  adalah pengertian yang dapat 

digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan 

atau menggolongkan sesuatu objek.
20

 

Menurut pendapat yunuka yang dikutip dalam bukunya Fithrie 

Soufitri menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan 

bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam 

memahami definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari 

matematika dan kemampuan dalam memilih prosedur tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut pendapat Gusniawati, 

pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menemukan ide 

abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang 

biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam 

contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan 

                                                             
20

 Ilyas, An-Nisaa Almu‟min Liu dan Kristina Sara, Memahami Konsep Fisika Melalui 

Praktikum Laboratorium Virtual (Jawa Barat : Media Sains Indonesia, 2022), 2-9. 
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jelas.
21

 Kemudian menurut Bloom yang dikutip pada bukunya Asep 

Andri Astriyandi menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 

lebih difahami, maupun memberikan interpretasi, dan mampu 

mengaplikasikannya.
22

 

Jadi, dari pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami suatu 

materi pelajaran dengan membentuk pengetahuannya sendiri dan dapat 

mengungkapkan kembali dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 

serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.  

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh 

siswa adalah pemahaman konsep. Untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa diperlukan alat ukur (indikator), 

hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman pengukuran 

yang tepat. Berikut adalah indikator dari berbagai sumber, diantaranya  

: 

 

 

 

                                                             
21

 Fithrie Soufitri, Konsep Sistem Informasi (Sumatera Utara :  PT Inovasi Pratama 

Internasional, 2022), 2. 
22

 Asep Andri Astriyandi, Pendekatan Inquiry Tipe Project Based Learning & Group 

Investigation ( Jawa Barat :  cv. Adanu Abimata, 2020), 64. 
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a. Indikator pemahaman konsep matematika menurut Bloom 

1) Penerjemahan (translation) 

Penerjemahan yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi 

suatu model. Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai 

pengalihan arti dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain. 

Dapat juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model 

simbolik untuk mempermudah orang dalam mempelajarinya. 

Contohnya dalam menerjemahkan Bhenika Tunggal Ika 

menjadi berbeda-beda tetapi tetap satu juga. 

2) Penafsiran (interpretation) 

Penafsiran yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami, 

misalnya diberikan suatu diagram, tabel, grafik atau gambar-

gambar dan ditafsirkan. Menginterpretasi ini lebih luas 

daripada menerjemahkan. Menginterpretasi merupakan 

kemampuan untuk mengenal atau memahami ide-ide utama 

suatu komunikasi. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan 

yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik 

dengan kondisi yang dijabarkan sesungguhnya, serta 

membedakan mana yang pokok dan mana yang bukan pokok. 

3) Ekstrapolasi (extrapolation) 

Ekstrapolasi yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang telah 

diketahui. Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang 
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lebih tinggi yaitu dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang 

mampu melihat dibalik yang tertulis dapat membuat ramalan 

tentang konsekuensi atau dapat memperluas masalahnya.
23

 

b. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menurut Kilpatrick, Swafford & Findell  

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

2) kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep 

tersebut 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep yang telah dipelajari 

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika
24

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT)  

1. Pengertian Model pembelajaran  

Model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan 

karakteristik siswa yang bervariasi. karena siswa memiliki berbagai 

karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, cara belajar yang 

                                                             
23

 Andi Sulistio, Penerapan Contextual Teaching And Learning dalam Reading 

Comprehension (Lombok : Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 22-

23. 
24

 Baiduri, Dwi Priyo Utomo dan Christina Wardani, Pemahaman Konsep Geometri 

Ditinjau dari Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal (Malang : Universitas Muhammadiyah 

malang, 2021), 6-7. 
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bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka model 

pembelajaran tidak terpaku hanya pada model tertentu. Model 

pembelajaran menurut Suprijono yang dikutip dalam bukunya Herneta 

Fatirani, menyatakan bahwa model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas.
25

 Sedangkan menurut Udin yang dikutip dalam bukunya 

Shilphy A. Octavia mengungkapkan bahwa, model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu.
26

 

Pengertian model pembelajaran ini lebih luas cakupannya dari 

pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan kerangka atau 

bungkus dari penerapan suatu pendekatan, prosedur,strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran dari mulai perencanaan sampai pasca 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah sebuah deskripsi yang 

menggambarkan disain pembelajaran dari mulai perencanaan, proses 

pembelajaran, dan pasca pembelajaran yang dipilih dosen/guru serta 

                                                             
25

 Herneta Fatirani, Pembelajaraan Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Sistem Ekskresi 

Manusia (Nusa Tenggara Barat:  Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 

2021), 4. 
26

 Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 12. 
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segala atribut yang terkait yang digunakan baik secara langsung atau 

tidak langsung dalam disain pembelajaran tersebut.
27

 

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu disain konseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan dan 

fasilitas yang relevan dengan kebutuhan dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu.  

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Kooperatif berasal dari kata Cooperative yang artinya mengerjakan 

sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
28

 Pembelajaran 

Kooperatif merupakan pembelajaran yang menuntut adanya kerjasama 

antara siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Sehingga dalam penyelesaian tugas kelompoknya 

setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran atau saling memberikan 

pendapat, sehingga setiap murid selain mempunyai tanggung jawab 

individu juga mempunyai tanggung jawab dalam kelompok.
29

 

  Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat berinteraksi antara 

                                                             
27

 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran(Kajian Teoritis – Kritis atas Model 

Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam),” Tarbawy: Indonesian Journal Of Islamic Education 3, 

no.1 (2019) : 21-22. 
28

 Adolf Bastian, Model dan Pendekatan Pembelajaran (Jawa Barat:  CV. Adanu 

Abimata, 2020), 66. 
29

 Angga Putra, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah 

Dasar (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2019), 10. 
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siswa untuk saling berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki, 

sehingga dalam proses belajar mengajar tidak terjadi jarak atau jurang 

pemisah antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Model 

pembelajaran kooperatif bertujuan agar terdapat efek (pengaruh) diluar 

pembelajaran akademik, khususnya peningkatan penerimaan antar 

kelompok serta ketrampilan sosial dan ketrampilan kelompok sehingga 

terjadi pembelajaran yang interaktif dan efektif. Model pembelajaran 

kooperatif berkaitan dengan hal-hal yang menyebabkan anggota 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok yang bertujuan 

untuk membangkitkan motivasi individu untuk bekerjasama mencapai 

tujuan kelompok.
30

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif  

Karakteristik pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan berikut : 

a. Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran  kooperatif adalah pembelajaran dilakukan 

secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh 

karena itu, tim harus mampu membuat siswa belajar. Setiap 

anggota tim harus saling membbantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

b. Didsarkan pada Manajemen Kooperatif  

Manajemen seperti yang telah kita pelajari sebelumnya 

mempunyai tiga fungsi yaitu : 

                                                             
30

 Ramli Abdullah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Kimia di Madrasah Aliyah,” Lantanida Journal 5, no.1(2017) : 21. 
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1) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran 

yang sudah ditentukan. 

2) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang 

matang agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. 

3) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan 

melalui bentuk tes maupun nontes. 

c. Kemauan untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip 

kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran 

kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran kooperatif 

tidak akan mencapai hasil yang optimal.  

d. Keterampilan Bekerja Sama  

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui 

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. 

Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
31
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 Sojo, Model Pembelajaran Kooperatif (Jawa Tengah : Penerbit Lakeisha, 2019), 8-9. 
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4. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered head 

Together (NHT)  

Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional. Numbered Head Together (NHT) 

dikembangkan oleh Spencer kagen. Menurut Spencer Kagen yang 

dikutip dalam bukunya Iwan Ramadhan dkk ,menyatakan bahwa 

kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut.
32

 Sedangkan menurut A‟la, Numbered Head 

Together (NHT) adalah suatu metode belajar berkelompok dan setiap 

siswa diberi nomor kemudian guru memanggil nomor dari siswa 

secara acak.
33

 Kemudian menurut Trianto pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran 

dimana siswa dapat belajar bersama dengan kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang heterogen, hal ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada semua pihak agar 

terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar.
34
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33
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Jadi, berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah model 

pembelajaran yang dalam proses belajarnya dilakukan secara 

berkelompok, setiap siswa diberi nomor, kemudian guru memanggil 

nomor dari siswa secara acak. Dan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) ini melibatkan siswa dalam menelaah bahan 

yang tercakup dalam suatu pelajaran serta dapat mengecek pemahaman 

mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT)  

Menurut Trianto yang dikutip dalam bukunya Ika Febrian 

Adhityani mengungkapkan bahwa pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini guru 

menggunakan struktur empat langkah yaitu:  

a. Langkah 1 – Penomoran (numbering) 

Pada langkah pertama, guru membagi siswa menjadi beberapa tim 

beranggota tiga sampai lima orang dan memberi nomor sehingga 

setiap siswa pada masing-masing tim mempunyai nomor antara 1 

sampai 5.  

b. Langkah 2 – Pengajuan Pertanyaan (questioning) 

Pada langkah ini, guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada 

siswa. Pertanyaanya bisa bervariasi dan bisa sangat spesifik. 
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c. Langkah 3 – Berpikir Bersama (head together) 

Siswa kemudian menyatukan “kepalanya” untuk menemukan 

jawabannya dan memastikan bahwa semua anggota kelompok 

mengetahui jawabannya.   

d. Langkah 4 – Pemberian Jawaban (answering)  

Pada langkah terakhir, guru memanggil sebuah nomor dan siswa 

dari masing-masing kelompok yang memiliki nomor itu 

mengangkat tangannya dan memberikan jawabannya di hadapan 

seluruh kelas.
35

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) 

Kelebihan Numbered Head Together (NHT) menurut Isjoni yang 

dikutip dalam bukunya Anggar Titis Prayitno dkk, sebagai berikut : 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide 

dan pertimbangan jawaban yang tepat. Kegiatan dalam kelompok 

memungkinkan siswa saling bertukar ide dan menentukan ide yang 

tepat digunakan menyelesaikan masalah. 

b. Meningkatkan kerjasama antarsiswa 

Dengan adanya kegiatan proses saling berinteraksi dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah, maka akan meningkatkan 

kemampuan bekerja sama di antara anggota lain.  
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c. Meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri siswa  

Dengan adanya setiap siswa diberi nomor dengan diberi satu 

tanggung jawab menyelesaikan tugas sesuai yang dibebankan, 

walaupun boleh meminta bantuan jika mengalami kesulitan, maka 

setiap anak mempunyai tanggung jawab pribadi menyelesaikan 

pekerjaan yang ditugaskan oleh guru. 

d. Pembelajaran merata pada semua siswa 

Pada pelaksanaanya setiap siswa diberi nomor pada kepala dan 

setiap nomor diberi penugasan oleh guru, maka setiap anak 

memiliki tugas pribadi yang harus diselesaikan sehingga merata 

untuk siswa.
36

 

Adapun kelemahan model pembelajaraan kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut : 

a. Tidak terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama  

b. Karena keterbatasan waktu, mengakibatkan semua anggota 

kelompok tidak bisa mengutarakan pendapatnya.
37

 

C. Konsep Matematika 

1. Pengertian Matematika  

Matematika berasal dari  bahasa Latin yaitu mathematika yang 

mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike berarti 
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mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang 

berarti pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike berhubungan pula 

dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein 

yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka 

matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 

(bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 

(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil 

observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang 

berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran.
38

 

Matematika merupakan ilmu universal meliputi ide, gagasan, dan 

konsep abstrak yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia 

sehari-hari. Perkembangan matematika berbanding lurus dengan 

perkembangan sains dan teknologi. Tujuan utama pembelajaran 

matematika adalah meningkatkan intelektualitas peserta didik. Oleh 

karena itu penekanan pembelajaran matematika adalah meningkatkan 

ketajaman berpikir siswa, maka dalam pelaksanaan pembelajarannya 

harus direncanakan secara matang sehingga hasilnya dapat mencapai 

target yang diharapkan.
39

 

2. Ruang Lingkup Matematika  

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ruang 

lingkup pembelajaran matematika di SD meliputi bilangan, geometri 

                                                             
38
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39
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dan pengukuran, serta pengolahan data. Materi pembelajaran yang 

mencakup bilangan, geometri dan pengukuran di sampaikan diseluruh 

kelas dari mulai kelas I sampai kelas VI, sementara materi pengolahan 

data hanya disampaikan di kelas VI. Pada materi bilangan meliputi 

operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Selanjutnya materi geometri dan pengukuran meliputi bangun datar, 

bangun ruang, dan alat ukur. Kemudian materi pengolahan data 

meliputi mengumpulkan, menafsirkan, dan menyajikan data.
40

 

3. Materi Pelajaran Matematika SD/MI 

 Dalam penelitian ini, materi yang akan diajarkan  adalah materi 

matematika semester genap yaitu  pengukuran luas dan volume di 

kelas IV MI Daarul Maarif. 

Capaian Pembelajaran (CP) : 

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling 

berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan 

lingkaran). peserta didik juga dapat menggunakan satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan volume (cm

3
, m

3
), serta menghitung luas persegi 

panjang jika diketahui panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang 

atau lebar jika diketahui luasnya. 

         Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) : 

                                                             
40
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1.1  Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan   

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2  Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara, sehingga masih 

memerlukan adanya pembuktian. Hipotesis ini berupa dugaan, maka harus 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan dan sinkron dengan rumusan 

masalah.
41

 Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran 

matematika di kelas IV MI Daarul Maarif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang dapat didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
42

 

Sedangkan variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.
43

  

dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa definisi operasional 

variabel adalah penjabaran lebih lanjut secara lebih konkrit dan tegas 

tentang sesuatu yang dijadikan objek pengamatan penelitian. Menganut 

pengertian diatas, variabel yang dijadikan sebagai objek tindakan yang 

diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) / X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, baik secara positif 

maupun negatif .
44

 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah 

suatu teknik yang mengharuskan siswa untuk mengutarakan ide 

dengan cepat, model ini didasari oleh teori belajar konstruktivisme. 
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Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) akan mengembangkan 

siswa untuk saling berkomunikasi.
45

 Adapun langkah-langkah 

pengajaran dengan menggunakan model Numbered Head Together 

(NHT) adalah sebagai berikut: 

a. Penomoran (Numbered)  

Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim 

yang beranggotakan 3-5 orang dan memberi nomor sehingga tiap 

siswa dalam tim memiliki nomor yang berbeda. 

b. Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa dan pertanyaan ini 

bervariasi mulai dari yang spesifik sampai ke hal-hal yang bersifat 

umum. 

c. Berfikir Bersama (Head Together) 

Menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok 

mengetahui jawaban tersebut. 

d. Pemberian Jawaban (Answering) 

Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok 

dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 

jawaban untuk seluruh kelas. 
46
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2. Variabel Terikat (Pemahaman Konsep/Y) 

Variabel terikat adalah nilai yang dapat diukur dalam suatu 

penelitian dan faktor apa yang dapat mempengaruhinya. Dengan kata 

lain, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
47

 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimilikinya.
48

 Di dalam pemahaman konsep 

terdapat indikator yang dapat mengukur pencapaian pemahaman 

konsep seseorang yaitu sebagai berikut : 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

b. kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

d. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika
49
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Matematika dengan Diskusi dan Simulasi (Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2020), 40. 



32  

 
 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah di 

MI Daarul Maarif Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas IV MI Daarul Maarif Natar. Jumlah siswa pada kelas tersebut 

sebanyak 20 Siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 10 dan jumlah siswa 

perempuan adalah 10. 

D. Prosedur Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas dapat dikatakan penelitian eksperimen berulang 

atau eksperimen bekelanjutan. Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 2 

siklus dengan mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi 

Arikunto. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun model 

gambar bagan Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
50
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 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 
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Gambar 3.1 

Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

memiliki tahapan-tahapan berikut: 

1. Siklus I  

a. Perencanaan 

1) Penyusunan modul  siklus I dan siklus II. 

2) Penyusunan lembar kerja proyek individu. 

3) Penyusunan lembar kerja proyek kelompok. 

4) Melakukan pembagian kelompok belajar. 

                                                             
51

 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 16. 

Perencanaan  

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan  

Pelaksanaan 

Refleksi  

Refleksi  
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5) Penyusunan lembar observasi keaktifan belajar peserta didik dan 

pendidik. 

6) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini peserta didik dikatakan berhasil apabila rata-rata dalam 

pembelajaran mencapai KKM. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) mengacu pada modul yang telah 

dipersiapkan dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal  

a) Guru memberikan salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar)  

b) Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d) Peserta didik diajak bersama-sama melakukan ice breaking  

e) Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari  

f) Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

g) Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa 

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menyampikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
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tentang materi pelajaran yang belum difahami  

c) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

kepada siswa  

d) Fase 1 (Penomoran)  

 Guru membagi siswa dalam kelompok yang setiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam kelompok diskusi, masing-

masing anggota kelompok diberikan nomor antara 1-5 

sebagai identitas mereka. Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing-masing. 

e) Fase 2 (Mengajukan Pertanyaan)  

 Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada 

masing-masing kelompok, yang didalamnya terdapat 

pertanyaan untuk dipecahkan bersama kelompoknya masing-

masing. 

f) fase 3 (Berfikir bersama)  

 Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk menyatukan pendapat, dan setiap anggota 

kelompok harus mengetahui jawaban dari soal atau 

pertanyaan yang didiskusikan. 

g) Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok  
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h) Fase 4 (Menjawab)  

 Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk menjawab 

pertanyaan, nomor yang keluar harus maju dan menjawab 

pertanyaan yang sudah didiskusikan. Dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

i) Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil 

diskusi  

j) Guru memberi penguatan atau meluruskan jawaban-jawaban 

yang belum tepat dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

siswa 

k) Guru memberikan apresiasi atau penghargaan kepada peserta 

didik atau kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya (berupa kata-kata positif seperti bagus, benar, 

pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain).  

3) Penutup 

a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  

b) Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait materi yang 

sudah dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan 

c) Guru memberi motivasi kepada peserta didik untuk selalu rajin 

belajar  

d) Menutup pembelajaran dengan mengucap salam  
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c. Pengamatan 

Pengamatan merupakan langkah atau tahapan ketiga yang ada 

dalam penelitian tindakan kelas. Secara alur tahapan ini memang 

tahapan ketiga dari rangkaian tersebut.
52

 Pada tahap pengamatan, 

peneliti melakukan pengamatan pada jalannya kegiatan dalam proses 

pembelajaran dan mencatat hasil pengamatan untuk melihat aktivitas 

pembelajaran dengan model Numbered Head Together (NHT) pada 

lembar observasi. 

d. Refleksi  

Tahap refleksi merupakan tahapan ke empat dari rangkaian 

kegiatan tahapan penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini guru dan 

peneliti melakukan analisis terhadap pelaksanaan tindakan yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengkaji kelemahan atau 

kendala yang terjadi selama tindakan berlangsung sehingga akan ada 

perbaikan pada tindakan-tindakan selanjutnya.
53

 

2. Siklus II  

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada hasil refleksi siklus I. Jika 

siklus I hasil analisis belum memuaskan maka siklus tindakan dilanjutkan 

pada siklus II. Pelaksanaan siklus II dilakukan untuk memperbaiki 

kelemahan atau kegagalan yang terjadi pada siklus I.  
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53
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang objektif dan valid tentang 

pemahaman konsep siswa kelas IV di MI Daarul Maarif Natar, maka 

peneliti menggunakan beberepa teknik dalam pengumpulan data yaitu 

sebagai berikut :  

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan serta 

dapat mengukur perkembangan kemajuan belajar peserta didik dengan 

cara memberikan suatu tugas untuk mendapatkan hasil yang disebut 

nilai sebagai hasil belajar peserta didik, baik itu dalam bentuk tes lisan, 

tertulis ataupun dalam bentuk tindakan.
54

 

Tes dilakukan untuk melihat pemahaman konsep peserta didik 

dalam setiap siklus dengan capaian pembelajaran pada setiap pokok 

bahasan sesuai standar KKM. Tes dilakukan diakhir siklus (posttest). 

Maka, adanya tes ini akan diketahui hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). 

2. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data primer yang 

dilakukan melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek 

(benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau 

                                                             
54

 Iwan Usma Wardani, Belajar Matematika SD Dengan Pendekatan Scientific Berbasis 

Keterampilan (Jawa Barat : CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), 24. 
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komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Atas dasar apa 

yang terekam dalam pengamatan, peneliti membuat catatan lapangan 

dalam bentuk deskripsi. Catatan yang dihasilkan peneliti ini kemudian 

menjadi sumber untuk menyarikan makna sebenarnya.
55

 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Numbered Head Together (NHT). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 

dokumen yang ada pada subjek/responden atau tempat dimana 

subjek/responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-

harinya. dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
56

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data-data di MI Daarul Maarif, seperti sejarah MI 

Daarul Maarif, jumlah guru, jumlah peserta didik dan 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) pada siklus I dan II. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan, mengukur fenomena, menganalisis data-data dari 
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56
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subjek atau sampel yang dipakai dan sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti. Instrumen penelitian berupa kisi-kisi dari teknik pengumpulan data 

yang digunakan.
57

 Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes, lembar observasi, dan instrumen 

dokumentasi. 

1. Instrumen tes 

Tes digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data tentang 

hasil belajar peserta didik. Tes diberikan setiap akhir pertemuan untuk 

mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik tentang materi 

yang diajarkan pada mata pelajaran matematika. Tes berbentuk soal 

essay dan dikerjakan oleh peserta didik secara individu. Adapun kisi-

kisi instrumen soal tes adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Pretest dan Posttest Siklus I dan Siklus II 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

                 Kelas               : IV 

                                                Semester    : Genap 

Siklus I 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 4, 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun 

datar (segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, dan 

Menjelaskan 

pengertian luas, 

satuan baku dan 

satuan tidak baku 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian luas, 

satuan baku dan satuan tidak 

baku 

1 10 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang 

termasuk satuan 

baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran luas 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan mana yang 

termasuk satuan baku dan 

satuan tidak baku pada 

pengukuran luas secara tepat 

2 20 Uraian 

Menentukan 

hubungan antar 

satuan baku 

panjang (cm, m). 

Memberikan contoh 

atau non contoh dari 

konsep 

Sedang C2 Peserta didik dapat  

menentukan hubungan antar 

satuan baku panjang (cm, m) 

secara tepat 

 

 

3 20 Uraian 

menghitung luas 

permukaan benda 

dengan satuan baku 

dan satuan tidak 

baku 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Mudah C2 Peserta didik dapat menghitung 

luas permukaan benda dengan 

satuan baku dan satuan tidak 

baku secara baik dan benar  

 

4 10 Uraian 

memecahkan soal  Mengaplikasikan Sukar C3 Peserta didik dapat  5 40 Uraian 

4
1

 

 



42  

 
 

 

 

  

lingkaran). peserta 

didik juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, m

3
), 

serta menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui panjang 

dan lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau lebar 

jika diketahui 

luasnya. 

luas permukaan 

benda dengan 

satuan baku dan 

tidak baku  

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

memecahkan soal luas 

permukaan benda dengan 

satuan baku dan satuan tidak 

baku secara baik dan benar  

4
2

 

 



43  

 
 

 

Siklus II 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 4 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun 

datar (segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, dan 

lingkaran). peserta 

didik juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, m

3
), 

serta menghitung 

Menjelaskan 

pengertian volume 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian volume 

1 10 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang 

termasuk satuan 

baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran 

volume dengan 

menggunakan tabel 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan mana yang 

termasuk satuan baku dan 

satuan tidak baku pada 

pengukuran volume dengan 

menggunakan tabel 

2 20 Uraian 

Menyebutkan 

contoh satuan baku 

dan satuan tidak 

baku pada 

pengukuran 

volume 

Memberikan contoh 

atau non contoh dari 

konsep 

Mudah C1 Peserta didik dapat 

menyebutkan contoh satuan 

baku dan tidak baku pada 

pengukuran volume 

 

3 10 Uraian 

Menghitung 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Sedang C2 Peserta didik dapat menghitung 

volume dengan satuan baku dan 

tidak baku 

4 20 Uraian 

Memecahkan soal 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Sukar C3 Peserta didik dapat 

memecahkan soal volume 

dengan satuan baku dan tidak 

baku 

5 40 Uraian 

4
3
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luas persegi 

panjang jika 

diketahui panjang 

dan lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau lebar 

jika diketahui 

luasnya. 

 

4
4
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan daftar jenis yang terdapat dalam 

indikator penggunaan model Numbered Head Together (NHT). Lembar 

observasi digunakan untuk mengukur kegiatan guru dan memperoleh 

data aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi digunakan selema proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT). Adapun tabel lembar 

observasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran  

No 
Aspek yang dinilai 

Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan menarik 

perhatian anak  

     

2 Menyampaikan topik materi yang akan dipelajari 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

     

3 Melakukan Apersepsi      

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa       

2 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

difahami 

     

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT)  

     

4 Membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru 

membagi nomor kepala kepada setiap siswa 

dalam kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor antara 1-5 

sebagai identitas mereka. Kemudian siswa 

bergabung dengan anggotanya masing- 

masing.  

     

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) 

     

6 Membimbing siswa dalam diskusi kelompok      

7     Membimbing siswa untuk memaparkan   atau 

mempresentasikan hasil diskusi  
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8 Memberi penguatan atau meluruskan jawaban 

yang belum tepat dengan cara melakukan 

tanya jawab kepada siswa.  

 

     

9 Memberi penghargaan atau apresiasi kepada 

siswa (berupa kata-kata positif seperti bagus, 

benar, pintar, hebat, atau memberikan acungan 

jempol, senyuman, anggukan kepala, tepuk 

tangan, dan lain-lain)  

     

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam menyimpulkan materi       

2 Memberi soal evaluasi formatif  terkait materi 

yang sudah dipelajari 

     

3 Memberikan tindak lanjut       

Jumlah  

Presentase (%)  

  

 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Penilaian = Skor yang diperoleh × 100 

Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15 = 60 

 
Tabel 3.3 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

No Nama Siswa 
Kriteria Jumlah Skor 

1 2 3 4 5  

1 AF       

2 AFAN       

3 AFB       

4 AZM       

5 AY       

6 AY       

7 CS       

8 FR       

9 GJW       

10 IF       

11 JAF       

12 KNA       

13 MPS       

14 MRP       
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15 NML       

16 SAN       

17 SAH       

18 SO       

19 ZTH       

20 IY       

 

 Keterangan : 1. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru  

2. Bertanya/Menjawab 

3. Bekerjasama/Berdiskusi 

4. Memakai Nomor Kepala 

5. Mempresentasikan hasil diskusi 

 Keterangan Skala Penilaian  

Skor Keterangan 

0 Sangat Kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

 

 

Penilaian = Skor yang diperoleh × 100 

           Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20 = 80 

 

Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep 
No Indikator Penjelasan 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep Tidak menjawab 

Tidak menjelaskan kembali 

konsep tetapi menjawab dan 

jawaban salah 

Menjelaskan kembali konsep 

tetapi jawaban salah 

Menjelaskan kembali konsep 

tetapi kurang lengkap 

Menjelaskan kembali konsep 

dengan benar dan lengkap 

2. Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

Tidak menjawab 

Tidak mengklasifikasikan objek 

tetapi menjawab dan jawaban 

salah 
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Mengklasifikasikan objek tetapi 

jawaban salah  

Mengklasifikasikan objek tetapi 

kurang lengkap 

Mengklasifikasikan objek dengan 

benar dan lengkap 

3. Memberikan contoh atau non contoh 

dari konsep  

Tidak menjawab 

Membuat contoh dari konsep 

tetapi salah 

Membuat contoh dari konsep 

tetapi kurang lengkap 

Bisa membuat contoh dari konsep 

dengan benar dan lengkap 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis  

Tidak menjawab  

Tidak menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

menjawab dan jawaban salah 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban salah  

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban kurang lengkap 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

benar dan lengkap  

5. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

Tidak menjawab  

Tidak mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah tetapi menjawab dan 

jawaban salah 

Menuliskan diketahui, tetapi tidak 

menuliskan ditanya ataupun 

dijawab  

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan tetapi jawaban salah 

Menuliskan diketahui, ditanya dan 

dijawab, salah satu benar dan 

satunya salah 

Menuliskan diketahui, ditanya dan 

dijawab tetapi kurang lengkap 

  Menuliskan diketahui, ditanya dan 

dijawab dengan benar dan lengkap 

 

4. Instrumen Dokumentasi  

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang 

mendukung penelitian seperti Capaian Pembelajaran (CP), modul, hasil 

ulangan harian, data sekolah, data pendidik, data peseta didik, materi-
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materi yang dibutuhkan dalam penelitian dan foto kegiatan 

pembelajaran.   

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk melihat hasil 

belajar peserta didik. Tes hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dianalisis dengan membandingkan skor awal dengan skor akhir. Analisis 

data hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus statistik berikut. 

1. Rumus Menghitung Rata-rata 

 ̅  
  

 
 

     Keterangan:  

 ̅ = Rata-rata 

   = Jumlah seluruh nilai 

  = Banyak Seluruh Siswa
58

  

2. Rumus Menghitung Presentase ketuntasan Siswa 

  
  

 
        

Keterangan: 

P = Presentase Ketuntasan Siswa 

   = Jumlah Semua Nilai Data 
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 Muhammad Yaumi and Muljono Damopolii, Action Research Teori, Model, Dan 

Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2016). 
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n = Banyak Siswa 

100% = jumlah keseluruhan (sempurna)
59

 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan 

pembelajaran peserta didik dengan menggunakan model Numbered 

Head Together (NHT) melalui pengamatan atau observasi. Hasil 

pengamatan di catat dalam lembar observasi. 

H. Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya 

peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Daarul Ma‟arif dalam 

pembelajaran Matematika dari siklus ke siklus. Keterlaksanaan langkah 

pembelajaran dengan menerapkan model Numbered Head Together (NHT) 

peningkatan pemahaman konsep siswa ditandai dengan tercapainya 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) mata pelajaran matematika dengan 

nilai 72 mencapai 75% selama proses pembelajaran.  

Pencapaian presentase 75% dapat dimaknai juga bahwa penelitian 

dapat dikatakan tuntas dan berhasil apabila 75% dari jumlah anak dalam 1 

kelas mendapat kategori sangat baik pada semua indikator yang telah 

ditentukan.
60
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 Ajat Rukajat, Penelitian Tindakan Kelas Classroom Action Research (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang terjadi dikelas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran Matematika di MI 

Daarul Maarif. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan ketika subjek penelitian berada pada 

kelas IV C, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV C 

sebagai observer serta fasilitator dalam menerapkan model yang 

diterapkan. Penelitian ini dilakukan pada hari senin dan kamis sesuai 

dengan jadwal mata pelajaran Matematika dikelas IV dalam 2 siklus 

dengan masing-masing siklus 3 pertemuan, satu kali tatap muka dengan 

alokasi waktu jam pelajaran terdiri dari 2 x 35 menit (2 jam pelajaran).  

Data kegiatan siswa diamati dengan lembar observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, dan data hasil pemahaman siswa 

diperoleh dari tes yang dilakukan setiap akhir siklus. 

a. Kondisi Awal 

Penelitian ini ditujukan pada siswa kelas IV C MI Daarul 

Maarif dengan jumlah 20 siswa. sebelum diadakan tindakan, peneliti 
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mengadakan dialog awal dengan guru kelas untuk mengetahui kondisi 

awal siswa dalam proses pembelajaran Matematika. 

Dari hasil diskusi dengan guru kelas, didapatkan beberapa 

masalah yang berkaitan dengan pemahaman konsep siswa dalam 

proses pembelajaran Matematika. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti memberikan solusi untuk masalah tersebut dengan 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), 

guna mengatasi masalah pemahaman konsep siswa terhadap mata 

pelajaran Matematika. Dimana model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa terhadap mata pelajaran Matematika.  

Rendahnya pemahaman konsep siswa kelas IV MI Daarul 

Maarif disebabkan karena siswa belum bisa memahami materi 

pelajaran dengan baik, siswa masih kurang aktif dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan guru, kurangnya keterlibatan siswa dalam 

kelompok, kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, 

Kemudian model pembelajaran yang digunakan guru adalah model 

pembelajaran kooperatif, tetapi masih belum bervariasi dalam memilih 

tipe-tipe model pembelajaran kooperatif tersebut. 

Hal ini menyebabkan siswa kurang mendapat pengalaman  

langsung dalam belajar. Sehingga siswa kurang semangat mengikuti 

pembelajaran. Sementara kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran menyebabkan rendahnya pemahaman siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan dialog awal dengan guru kelas, peneliti 

mencoba mengajukan satu model pembelajaran yang diharapkan 

supaya pemahaman konsep siswa meningkat yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Pembelajaran 

dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing- masing siklus terdiri 

dari 3 kali pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui 

pemahaman siswa diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta 

peningkatan pemahaman siswa diukur melalui hasil test berupa pretest 

dan posttest yang dilakukan pada siklus I dan siklus II.  Jadwal 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
No Siklus/Pertemuan Hari/Tanggal 

1 Pretest Siklus I Senin, 8 Januari 2024 

2 Siklus I Pertemuan 1 Kamis, 11 Januari 2024 

3 Siklus I Pertemuan 2 Senin, 15 Januari 2024 

4 Siklus I Pertemuan 3 Kamis,18 Januari 2024 

5 Posttest Siklus I  Senin, 22 Januari 2024 

6 Pretest Siklus II  Kamis, 25 Januari 2024 

7 Siklus II Pertemuan 1  Senin, 29 Januari 2024  

8 Siklus II Pertemuan 2 Kamis, 1 Februari 2024 

9 Siklus II Pertemuan 3 Senin, 5 Februari 2024 

10 Posttest Siklus II Kamis, 8 Februari 2024 

 

Tabel 4.5 diatas menjelaskan waktu pelaksanaan penelitian 

pada siklus I dan siklus II di MI Daarul Maarif dengan enam kali 

pertemuan dilaksanakan dua kali setiap minggunya yaitu pada hari 

senin dan kamis. 
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b. Deskripsi Penelitian Siklus I 

Pembelajaran siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan, satu kali tatap muka terdiri dari 2 x 35 menit. Selanjutnya, 

pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif 

dan signifikan serta apakah model tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. pada akhir siklus akan diberikan tes 

(posttest). Adapun tahapan pelaksanaan pada siklus I meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together dalam proses 

pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Hal-

hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah: 

a) Mempersipkan bahan pelajaran 

Materi pelajaran yang akan dibahas dalam siklus satu ini 

terdiri dari satu materi yaitu Pengukuran Luas. dalam materi ini 

peneliti membagi menjadi 3 kali pertemuan. 

b) Mempersiapkan sumber belajar 

Adapun sumber belajar yang digunakan seperti buku 

pelajaran Matematika MI kelas IV. Begitu pula dengan 

penggunakan media pembelajaran yaitu sesuai dengan model 
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pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berupa nomor 

dikepala. 

c) Membuat Modul  

Membuat modul sesuai dengan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). 

d) Membuat perangkat evaluasi 

Peneliti menyiapkan alat evaluasi berdasarkan pada 

pembuatan kisi-kisi soal. Banyaknya soal terdiri atas 5 soal yang 

akan diujikan pada awal pertemuan (pretest) dan akhir 

pertemuan (posttest). 

e) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru 

Lembar observasi ini adalah lembar yang akan 

digunakan observer untuk melihat aktivitas siswa dan aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran. 

f) Menyiapkan nomor kepala 

Peneliti membuat nomor kepala dengan masing-masing 

kelompok mempunyai warna nomor yang berbeda.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. 
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a) Pertemuan I (Pertama) 

Sebelum pertemuan pertama kegiatan pembelajaran, 

maka pada hari senin tanggal 8 januari 2024 guru 

mempersilahkan peneliti untuk melakukan perkenalan 

selanjutnya dilaksanakan kegiatan pretest untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan pemahaman siswa. Pada pertemuan 

pertama kegiatan pembelajaran dilaksanakan di hari kamis, 

tanggal 11 januari 2024 dan diikuti oleh 18 siswa, materi 

pengukuran luas, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

(1) Kegiatan Awal  

Kegiatan belajar diawali dengan guru mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar 

dan membaca do‟a bersama sebelum belajar. Lalu,  guru 

mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, 

menyampaikan topik materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 

melakukan apersepsi. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran luas, siswa diminta untuk 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan apa itu luas, macam-macam 
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pengukuran luas yaitu dengan menggunakan satuan baku 

dan satuan tidak baku, serta contoh pengukuran luas pada 

satuan baku dan satuan tidak baku. Setelah guru selesai 

menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan diskusi kelompok dengan menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Guru 

Menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan.  

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  Kemudian 

guru mengondisikan siswa untuk duduk dengan kelompok 

masing-masing. Setelah itu guru membagikan nomor kepala 

kepada setiap kelompok sesuai dengan jumlah anggota untuk 

dipakai sebagai identitas masing-masing anggota kelompok. 

Lalu guru mengajukan pertanyaan dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk didiskusikan masing-

masing kelompok. Kemudian guru membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok dan memberikan kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk menyatukan pendapat. 

Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban dari soal 

yang didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang 

akan bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor yang 



58 

 

 
 

keluar harus maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dan Guru memberi 

apresiasi atau penghargaan (berupa kata-kata positif bagus, 

benar, pintar, hebat,  atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

(3)  Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi 

yang sudah diajarkan, kemudian guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk selalu rajin belajar, dan terakhir 

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan II (Kedua) 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 15 Januari 2024 dan diikuti oleh 19 siswa, dengan 

melanjutkan materi sebelumnya. 

(1) Kegiatan Awal  

Kegiatan belajar diawali dengan guru mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar 

dan membaca do‟a bersama sebelum belajar. Lalu,  guru 

mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, 
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menyampaikan topik materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 

melakukan apersepsi. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran luas, siswa diminta untuk 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan pengukuran luas dengan 

menggunakan satuan tidak baku. Setelah guru selesai 

menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan diskusi kelompok dengan menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Guru 

Menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan.  

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  Kemudian 

guru mengondisikan siswa untuk duduk dengan kelompok 

masing-masing. Setelah itu guru membagikan nomor kepala 

kepada setiap kelompok sesuai dengan jumlah anggota 

untuk dipakai sebagai identitas masing-masing anggota 

kelompok. Lalu guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk didiskusikan masing-masing kelompok. 
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Kemudian guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok dan memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat. Setiap 

anggota kelompok harus mengetahui jawaban dari soal yang 

didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang akan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor yang keluar 

harus maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dan Guru memberi 

apresiasi atau penghargaan (berupa kata-kata positif bagus, 

benar, pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya 

siswa mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan 

materi yang sudah diajarkan, kemudian guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk selalu rajin belajar, dan 

terakhir guru menutup pembelajaran dengan mengucap 

salam. 

c) Pertemuan III (Ketiga) 

Tatap muka terakhir pada pertemuan siklus I 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 18 Januari 2024 dan 
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diikuti oleh 19 siswa, dengan melanjutkan materi 

sebelumnya.  

(1) kegiatan Awal  

Kegiatan belajar diawali dengan guru mengucap 

salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan 

kabar dan membaca do‟a bersama sebelum belajar. 

Lalu,  guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice 

breaking, menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, dan melakukan apersepsi. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran luas, siswa diminta 

untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi. 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan pengukuran luas 

dengan menggunakan satuan baku. Setelah guru selesai 

menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. 

Kegiatan dilanjutkan diskusi kelompok dengan 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). Guru Menjelaskan prosedur model 

pembelajaran tersebut, siswa diminta untuk 

memperhatikan.  
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Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  

Kemudian guru mengondisikan siswa untuk duduk 

dengan kelompok masing-masing. Setelah itu guru 

membagikan nomor kepala kepada setiap kelompok 

sesuai dengan jumlah anggota untuk dipakai sebagai 

identitas masing-masing anggota kelompok. Lalu guru 

membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

didiskusikan masing-masing kelompok. Kemudian guru 

membimbing siswa dalam diskusi kelompok dan 

memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk menyatukan pendapat. Setiap anggota 

kelompok harus mengetahui jawaban dari soal yang 

didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang 

akan bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor 

yang keluar harus maju dan menjawab pertanyaan yang 

sudah didiskusikan. Guru memberi penguatan atau 

meluruskan jawaban-jawaban yang belum tepat dan 

Guru memberi apresiasi atau penghargaan (berupa kata-

kata positif bagus, benar, pintar, hebat, atau 

memberikan acungan jempol, senyuman, anggukan 

kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  
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(3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang sudah dipelajari, 

selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, kemudian 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

selalu rajin belajar, dan terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan mengucap salam. 

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, 

selanjutnya peneliti melakukan posttest pada hari senin 

tanggal 22 januari 2024.  

3) Pengamatan/Observasi 

Pada saat pelaksanaan tindakan kelas berlangsung, peneliti 

melakukan pengamatan langsung dengan mengisi instrument yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya, yaitu dengan menggunakan 

lembar observasi siswa dan guru. Berikut ini adalah hasil 

pengamatan siswa dan guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep mata pelajaran Matematika menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).  

a) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Siswa Siklus I  
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Dalam proses kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT), kegiatan yang diamati yaitu meliputi 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru, 

bertanya/menjawab, berdiskusi/bekerjasama, memakai nomor 

kepala, dan mempresentasikan/menjelaskan hasil diskusi. 

Observasi dilakukan pada setiap pertemuan siklus I.  

Adapun data yang diperoleh dalam pembelajaran siklus I 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dengan 

 model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

No 
Aktivitas yang 

diamati 

 Pertemuan  Rata-rata 

(%) 1 2 3 

1 Memperhatikan/mende

ngarkan penjelasan 

guru  

42,5% 45% 52,5% 46,66% 

2 Bertanya/menjawab 28,75% 36,25% 43,75% 36,25% 

3 Berdiskusi/bekerjasama 43,75% 47,5% 53,75% 48,33% 

4 Memakai nomor kepala 55% 56,25% 61,25% 57,5% 

5 Mempresentasikanhasil 

diskusi 

28,75% 35% 42,5% 35,42% 

Jumlah 198,75% 220% 253,75% 224,16% 

Rata-rata 39,75% 44% 50,75% 44,83% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, data siklus I pada hasil 

observasi aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada mata 

pelajaran Matematika kelas IV C MI Daarul Maarif dapat 

diketahui bahwa dalam setiap aspek kegiatan siswa yang diamati 
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mengalami peningkatan dari pertemuan pertama, pertemuan 

kedua dan pertemuan ketiga.  

Pada aspek pertama yaitu siswa dapat 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 42,5 %, 

pertemuan kedua 45%, dan dipertemuan ketiga menjadi 52,5%. 

Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan sehingga 

dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 46,66%. 

Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 28,75%, 

pertemuan kedua 36,25% dan dipertemuan ketiga menjadi 

43,75%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 36,25%. 

Pada aspek ketiga siswa dapat berdiskusi/bekerjasama 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

43,75%, pertemuan kedua 47,5% dan dipertemuan ketiga 

menjadi 53,75%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki 

peningkatan sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu 

sebesar 48,33%. 
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Pada aspek keempat siswa dapat memakai nomor kepala 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

55 %, pertemuan kedua 56,25% dan dipertemuan ketiga menjadi 

61,25%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 57,5%. 

Pada aspek kelima siswa dapat mempresentasikan hasil 

diskusi dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

28,75%, pertemuan kedua 35% dan dipertemuan ketiga menjadi 

42,5%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 35,42%. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan pertama, 

pertemuan kedua dan pertemuan ketiga. Rata-rata yang paling 

besar yaitu dalam memakai nomor kepala dengan rata-rata 

57,5%, sedangkan aktivitas paling kecil yaitu dalam 

mempresentasikan hasil diskusi dengan rata-ratasebesar 35,42%. 

b) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus I  

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas 

guru menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). Kegiatan guru diamati dan dicatat dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
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Untuk data hasil pengamatan kegiatan guru selama proses 

pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I  
No Aspek yang diamati Pencapaian  Rata-rata 

TM 1 TM 2 TM 3 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka 

pelajaran dan menarik 

perhatian siswa  

3 4 4 3,6 

2 Menyampaikan topik 

materi yang akan 

dipelajari dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai  

3 3 3 3 

3 Melakukan Apersepsi 3 3 3 3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi 

pada siswa  

3 3 3 3 

2 Memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi 

pelajaran yang belum 

difahami 

3 3 4 3,3 

3 Menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT)  

3 3 3 3 

4 Membagi siswa 

dalam kelompok 

yang beranggotakan 

4-5 orang, 

kemudian guru 

membagi nomor 

kepala kepada 

setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, 

masing-masing 

anggota kelompok 

diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai 

identitas mereka. 

Kemudian siswa 

bergabung dengan 

anggotanya masing- 

masing.  

 

 

3 3 3 3 
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5 Mengajukan 

pertanyaan dalam 

bentuk LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) 

3 3 3 3 

6 Membimbing siswa 

dalam diskusi 

kelompok 

3 3 3 3 

7     Membimbing siswa 

untuk 

mempresentasikan atau 

menjelaskan hasil 

diskusi  

 

3 3 3 3 

8 Memberi penguatan 

atau meluruskan 

jawaban yang 

belum tepat dengan 

cara melakukan 

tanya jawab kepada 

siswa.  

 

3 3 3 3 

9 Memberi penghargaan 

atau apresiasi kepada 

siswa (berupa kata-

kata positif seperti 

bagus, benar, pintar, 

hebat, atau 

memberikan acungan 

jempol, senyuman, 

anggukan kepala, 

tepuk tangan, dan lain-

lain)  

3 3 4 3,3 

Penutup  

1 Membimbing siswa 

dalam menyimpulkan 

materi 

3 3 3 3 

2 Memberikan soal 

evaluasi formatif 

kepada siswa  

3 3 3 3 

3 Keterampilan menutup 

pembelajaran 

4 4 4 4 

 Jumlah skor 46 47 49 47,2 

 Presentase (%) 76,66 78,33 81,66 78,66 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa 

kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama 

presentase kegiatan guru mencapai 76,66%, Kemudian 



69 

 

 
 

dipertemuan kedua menjadi 78,33% dan dipertemuan ketiga 

meningkat 3,33 % sehingga menjadi 81,66%. Guru mulai 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, namun hasil 

tersebut masih perlu peningkatan agar disetiap aspek yang 

dinilai dalam pembelajaran terpenuhi dan menjadi lebih optimal. 

c) Hasil Pemahaman Siklus I  

Penilaian pemahaman siswa  didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) selanjutnya dilakukan 

penilaian terhadap kemampuan pemahaman siswa. Penelitian 

terhadap kemampuan pemahaman siswa ditunjukkan dengan 

nilai pretest diawal siklus dan posttest diakhir siklus, yang 

diberikan kepada 20 siswa. Adapun data hasil kemampuan 

pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.8 

Data presentase hasil tes pemahaman konsep siswa 

siklus I pada model pembelajaran Numbered Head 

Together(NHT) 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Posttest 

1 Rata-rata 41,85 66,4 

2 Nilai Tertinggi 55 90 

3 Nilai Terendah 22 46 

4 Presentase Tingkat ketuntasan 0% 25% 

 



70 

 

 
 

Dari tabel 4.8 diatas terlihat setelah dilaksanakan 

pembelajaran Numbered Head Together(NHT) pada siklus I 

selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 25% pada 

test akhir siklus I. Hasil pemahaman siswa belum mencapai 

target, yaitu memenuhi KKM ≥ 72 belum mencapai 75% . Hal 

itu disebabkan karena proses pembelajaran yang belum 

maksimal. 

4) Refleksi 

Dari hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I 

dalam kegiatan pembelajaran Numbered Head Together (NHT), 

Masih terdapat kelemahan dan kesulitan yaitu : 

a) Masih terdapat siswa yang bermain-main dan tidak serius saat 

proses pembelajaran sehingga mereka sulit untuk 

mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

b) Masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal mengenai materi pelajaran. 

c) Aktivitas siswa pada saat mengeluarkan pendapat didalam 

kelompoknya masih merasa malu, dan tidak percaya diri karena 

merasa takut jika jawaban yang diberikannya salah. 

d) Masih banyak siswa yang malu-malu untuk maju kedepan kelas 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 
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Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut diberikan 

solusi untuk memperbaiki siklus I yaitu sebagai berikut : 

a) Guru memberikan teguran dan pengawasan terhadap siswa yang 

kurang aktif, mengobrol, melamum, dan bermain-main saat 

pembelajaran berlangsung. 

b) Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih serius, 

teliti serta percaya diri dalam mengerjakan soal/pertanyaan pada 

saat diskusi kelompok berlangsung. 

c) Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih percaya 

diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

c. Deskripsi Penelitian Siklus II  

Setelah diadakan refleksi maka diadakan siklus II, adapun 

tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan  

Perencanaan pada siklus II sama halnya seperti siklus I, dilanjutkan 

dengan pembuatan modul dengan materi pokok bahasan 

pengukuran volume, kemudian menyiapkan soal tes berupa pretest 

dan posttest serta menyiapkan lembar observasi.  

 

 

 



72 

 

 
 

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan pada siklus II merupakan perbaikan dari refleksi siklus 

I, pada siklus II ini terdiri dari tiga kali pertemuan, adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

a) Pertemuan I (Pertama)  

Sebelum melaksanakan pertemuan pertama pada siklus 

II, peneliti melakukan kegiatan pretest untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan pemahaman siswa, yaitu tepatnya pada hari 

kamis tanggal 25 Januari 2024. Selanjutnya, kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama siklus II  dilaksanakan pada 

hari senin tanggal 29 Januari 2024 selama dua jam pelajaran (2 

× 35 menit) dimana model pembelajaran yang dipakai masih 

sama dengan pada saat siklus I yaitu model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). 

(1) Kegiatan Awal  

Pada awal pembelajaran membuka kelas dengan 

guru mengucap salam kemudian menyapa siswa dengan 

menanyakan kabar dan membaca do‟a bersama sebelum 

belajar. Lalu,  guru mengecek kehadiran siswa, melakukan 

ice breaking, menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, dan memberi pertanyaan pemantik kepada siswa. 
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(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran volume, siswa diminta 

untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan apa itu volume, macam-

macam pengukuran volume yaitu dengan menggunakan 

satuan baku dan satuan tidak baku, serta contoh pengukuran 

volume pada satuan baku dan satuan tidak baku. Setelah 

guru selesai menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. 

Kegiatan dilanjutkan diskusi kelompok dengan menerapkan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Guru Menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, 

siswa diminta untuk memperhatikan.  

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  Kemudian 

guru mengondisikan siswa untuk duduk dengan kelompok 

masing-masing. Setelah itu guru membagikan nomor kepala 

kepada setiap kelompok sesuai dengan jumlah anggota 

untuk dipakai sebagai identitas masing-masing anggota 

kelompok. Lalu guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk didiskusikan masing-masing kelompok. 

Kemudian guru membimbing siswa dalam diskusi 
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kelompok dan memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat. Setiap 

anggota kelompok harus mengetahui jawaban dari soal yang 

didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang akan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor yang keluar 

harus maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dan Guru memberi 

apresiasi atau penghargaan (berupa kata-kata positif bagus, 

benar, pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan latihan soal sesuai dengan materi yang sudah 

diajarkan, kemudian guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk selalu rajin belajar, dan terakhir guru 

menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan II (Kedua)  

Pertemuan kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari 

kamis tanggal 1 Februari 2024. 
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(1) Kegiatan Awal  

Pada awal pembelajaran membuka kelas dengan 

guru mengucap salam kemudian menyapa siswa dengan 

menanyakan kabar dan membaca do‟a bersama sebelum 

belajar. Lalu,  guru mengecek kehadiran siswa, melakukan 

ice breaking, menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, dan memberi pertanyaan pemantik kepada siswa. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran volume, siswa diminta 

untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan pengukuran volume dengan 

menggunakan satuan tidak baku. Setelah guru selesai 

menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan diskusi kelompok dengan menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Guru 

Menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan.  

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  Kemudian 

guru mengondisikan siswa untuk duduk dengan kelompok 
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masing-masing. Setelah itu guru membagikan nomor kepala 

kepada setiap kelompok sesuai dengan jumlah anggota 

untuk dipakai sebagai identitas masing-masing anggota 

kelompok. Lalu guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk didiskusikan masing-masing kelompok. 

Kemudian guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok dan memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat. Setiap 

anggota kelompok harus mengetahui jawaban dari soal yang 

didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang akan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor yang keluar 

harus maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dan Guru memberi 

apresiasi atau penghargaan (berupa kata-kata positif bagus, 

benar, pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan latihan soal sesuai dengan materi yang sudah 

diajarkan, kemudian guru memberikan motivasi kepada 
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peserta didik untuk selalu rajin belajar, dan terakhir guru 

menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

c) Pertemuan III (Ketiga) 

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 5 Februari 2024. 

(1) Kegiatan Awal  

Pada awal pembelajaran membuka kelas dengan 

guru mengucap salam kemudian menyapa siswa dengan 

menanyakan kabar dan membaca do‟a bersama sebelum 

belajar. Lalu,  guru mengecek kehadiran siswa, melakukan 

ice breaking, menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, dan memberi pertanyaan pemantik kepada siswa. 

(2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pengukuran volume, siswa diminta 

untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan pengukuran volume dengan 

menggunakan satuan baku. Setelah guru selesai 

menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan 

dilanjutkan diskusi kelompok dengan menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Guru 
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Menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa 

diminta untuk memperhatikan.  

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen. Satu kelompok terdiri atas 4 orang.  Kemudian 

guru mengondisikan siswa untuk duduk dengan kelompok 

masing-masing. Setelah itu guru membagikan nomor kepala 

kepada setiap kelompok sesuai dengan jumlah anggota 

untuk dipakai sebagai identitas masing-masing anggota 

kelompok. Lalu guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk didiskusikan masing-masing kelompok. 

Kemudian guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok dan memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat. Setiap 

anggota kelompok harus mengetahui jawaban dari soal yang 

didiskusikan. Setelah itu guru mengocok nomor yang akan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan. Nomor yang keluar 

harus maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dan Guru memberi 

apresiasi atau penghargaan (berupa kata-kata positif bagus, 

benar, pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  
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(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa 

mengerjakan latihan soal sesuai dengan materi yang sudah 

diajarkan, kemudian guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk selalu rajin belajar, dan terakhir guru 

menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran siklus II  dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, selanjutnya peneliti 

melakukan posttest pada hari kamis tanggal 8 februari 2024.  

3) Pengamatan/Observasi  

Observasi merupakan kegiatan aktivitas memahami suatu 

objek tertentu. adapun observasi yang dimaksud untuk menemukan 

hasil dari penelitian sebagai berikut : 

a) Hasil Pengamatan /Observasi kegiatan Siswa Siklus II  

Dalam proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), kegiatan 

yang diamati yaitu meliputi berdiskusi dengan kelompoknya, 

bertanya atau menjawab pertanyaan, presentasi atau 

menyamapaikan hasil pembelajaran. Observasi dilakukan pada 

setiap pertemuan siklus II. 
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Adapun data yang diperoleh dalam pembelajaran siklus 

II sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus II dengan 

 model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

No 
Aktivitas yang 

diamati 

 Pertemuan  Rata-rata 

(%) 1 2 3 

1 Memperhatikan/mende

ngarkan penjelasan 

guru  

58,75% 62,5% 65% 62,08% 

2 Bertanya/menjawab 53,75% 55% 66,25% 58,33% 

3 Berdiskusi/bekerjasama 62,5% 65% 68,75% 65,41% 

4 Memakai nomor kepala 76,25% 80% 85% 80,41% 

5 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

47,5% 50% 51,25% 49,58% 

Jumlah 298,75% 312,5% 336,25% 315,81% 

Rata-rata 59,75% 62,5% 67,25% 63,16% 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, data siklus II pada hasil 

observasi aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada mata 

pelajaran Matematika kelas IV C MI Daarul Maarif dapat 

diketahui bahwa dalam setiap aspek kegiatan siswa yang diamati 

mengalami peningkatan dari pertemuan pertama, pertemuan 

kedua dan pertemuan ketiga.  

Pada aspek pertama yaitu siswa dapat 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 58,75%, 

pertemuan kedua 62,5%, dan dipertemuan ketiga menjadi 65%. 

Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan sehingga 

dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 62,08%. 
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Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 53,75%, 

pertemuan kedua 55% dan dipertemuan ketiga menjadi 66,25%. 

Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan sehingga 

dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 58,33%. 

Pada aspek ketiga siswa dapat berdiskusi/bekerjasama 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

62,5%, pertemuan kedua 65% dan dipertemuan ketiga menjadi 

68,75%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 65,41%. 

Pada aspek keempat siswa dapat memakai nomor kepala 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

76,25%, pertemuan kedua 80% dan dipertemuan ketiga menjadi 

85%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 80,41%. 

Pada aspek kelima siswa dapat mempresentasikan hasil 

diskusi dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan pertama yaitu 

47,5%, pertemuan kedua 50% dan dipertemuan ketiga menjadi 
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51,25%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan 

sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sebesar 49,58%. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan pertama, 

pertemuan kedua dan pertemuan ketiga. Rata-rata yang paling 

besar yaitu dalam memakai nomor kepala dengan rata-rata 

80,41%, sedangkan aktivitas paling kecil yaitu dalam 

mempresentasikan/memaparkan hasil diskusi dengan rata-rata 

sebesar 49,58%. 

b) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus II  

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas guru 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT). Kegiatan guru diamati dan dicatat dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Untuk data 

hasil pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
No Aspek yang diamati Pencapaian  Rata-rata 

TM 1 TM 2 TM 3 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka 

pelajaran dan menarik 

perhatian siswa  

4 4 4 4 

2 Menyampaikan topik 

materi yang akan 

dipelajari dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai  

3 4 4  3,6 

3 Melakukan Apersepsi 3 3 4 3,3 
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Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi 

pada siswa  

3 3 3 3 

2 Memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi 

pelajaran yang belum 

difahami 

4 4 4 4 

3 Menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT)  

3 3 3 3 

4 Membagi siswa 

dalam kelompok 

yang beranggotakan 

4-5 orang, 

kemudian guru 

membagi nomor 

kepala kepada 

setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, 

masing-masing 

anggota kelompok 

diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai 

identitas mereka. 

Kemudian siswa 

bergabung dengan 

anggotanya masing- 

masing.  

3 4 4 3,6 

5 Mengajukan 

pertanyaan dalam 

bentuk LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) 

4 4 4 4 

6 Membimbing siswa 

dalam diskusi 

kelompok 

3 3 3 3 

7     Membimbing siswa 

untuk 

mempresentasikan atau 

menjelaskan hasil 

diskusi  

 

3 3 3 3 

8 Memberi penguatan 

atau meluruskan 

jawaban yang 

belum tepat dengan 

cara melakukan 

tanya jawab kepada 

siswa.  

 

3 3 4 3,3 

9 Memberi penghargaan 

atau apresiasi kepada 

4 4 4 4 
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siswa (berupa kata-

kata positif seperti 

bagus, benar, pintar, 

hebat, atau 

memberikan acungan 

jempol, senyuman, 

anggukan kepala, 

tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa 

dalam menyimpulkan 

materi 

3 3 4 3,3 

2 Memberikan soal 

evaluasi formatif 

kepada siswa  

4 4 4 4 

3 Keterampilan menutup 

pembelajaran 

4 4 4 4 

 Jumlah skor 51 53 56 52,8 

 Presentase (%) 85 88,33 93,33 88 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa 

kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus II mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama 

presentase kegiatan guru mencapai 85%, Kemudian dipertemuan 

kedua menjadi 88,33% dan dipertemuan ketiga meningkat 5 % 

sehingga menjadi 93,33%. Hal tersebut guru menjadi terbiasa 

dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 

c) Hasil Pemahaman Siklus II  

Penilaian pemahaman siswa didasarkan pada 

kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) selanjutnya dilakukan 

penilaian terhadap kemampuan pemahaman siswa. Penelitian 
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terhadap kemampuan pemahaman siswa ditunjukkan dengan 

nilai pretest diawal siklus dan posttest diakhir siklus, yang 

diberikan kepada 20 siswa. Adapun data hasil kemampuan 

pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Data presentase hasil tes pemahaman konsep siswa  

siklus II pada model pembelajaran Numbered Head 

Together(NHT) 

No Indikator 
Nilai Test 

Pretest Posttest 

1 Rata-rata 59,45 77,8 

2 Nilai Tertinggi 80 90 

3 Nilai Terendah 40 51 

4 Presentase Tingkat ketuntasan 30% 80% 

 

Dari tabel 4.11 diatas terlihat setelah dilaksanakan 

pembelajaran Numbered Head Together(NHT) pada siklus II 

selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 80% pada 

test akhir siklus II. Hasil pemahaman siswa sudah mencapai 

target, yaitu siswa yang memenuhi KKM ≥ 72 mencapai lebih 

dari 75% pada akhir siklus. 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa 

tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) sudah cukup baik dibandingkan 

dengan siklus I maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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a) Siswa lebih mudah memahami dan mengerti terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru sehingga siswa mampu menerima 

pelajaran dengan baik. 

b) Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  

c) Siswa dapat menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) untuk membantu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa 

d) Siswa bersemangat untuk bekerjasama dalam kelompok. 

2. Aktivitas Pembelajaran dan Peningkatan Pemahaman Konsep Siklus I 

dan Siklus II  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti memperoleh gambaran secara umum dari penelitian tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) Siklus I dan Siklus II  

Dari hasil penelitian data persentase rata-rata kegiatan 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal itu dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.12 

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

No Aktivitas yang diamati 
Siklus Rata-rata 

(%) I II 

1 Memperhatikan/mendengarkan 46,66% 62,08% 54,37% 

2 Bertanya/menjawab 36,25% 58,33% 47,29% 
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3 Berdiskusi/bekerjasama 48,33% 65,41% 56,87% 

4 Memakai nomor kepala 57,5% 80,41% 68,95% 

5 Mempresentasikan hasil diskusi 35,42% 49,58% 42,5% 

Jumlah 224,16% 315,81% 269,98% 

Rata-rata 44,83% 63,16% 53,99% 

  

Hasil data yang telah diperoleh dari tabel 4.12 diatas, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

Kegiatan memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Pada 

pertemuan siklus I siswa masih asik sendiri saat guru 

menjelaskan materi pelajaran didepan kelas. Namun, pada 

pertemuan siklus II siswa mulai terlihat antusias dalam 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru. Hal itu terbukti 

dengan adanya peningkatan hingga 54,37% dari rata-rata siklus I 

ke siklus II. 

2) Bertanya/menjawab pertanyaan  

Kegiatan bertanya/menjawab dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan. Hal yang terlihat pada pembelajaran 

siklus I siswa terkadang masih malu-malu untuk bertanya dan 

masih ragu-ragu dalam menjawab suatu pertanyaan. Namun, 

pada pertemuan siklus II siswa mulai berani untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan meskipun ia belum mengetahui 

jawabannya apakah benar atau salah. Hal itu terbukti dengan 

adanya peningkatan hingga 47,29% dari rata-rata siklus I ke 

siklus II.  
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3) Berdiskusi/bekerjasama dengan temannya 

Berdiskusi dalam memikirkan jawaban/ soal dari 

pembelajaran tersebut mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan. Pada pertemuan siklus I siswa terlihat sibuk 

mengobrol bahkan ada yang mainan sendiri. Tetapi, pertemuan 

siklus II siswa mulai terlihat menjalin komunikasi yang lebih 

baik dengan temannya, meskipun terkadang ada yang merasa 

kurang cocok dengan kelompoknya. Oleh karena itu guru selalu 

membimbing para siswa agar saling bekerjasama dengan baik. 

Hal itu dapat dilihat dengan adanya peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dengan rata-rata sebesar 56,87%.  

4) Memakai nomor kepala 

Pada siklus I ada beberapa siswa yang tidak konsisten 

dalam memakai nomor kepala pada saat berdiskusi/bekerjsama 

dalam kelompok. Namun, setelah diberikan penjelasan siswa 

terlihat konsisten dalam memakai nomor kepalanya. Hal itu 

ditunjukkan oleh peningkatan presentase rata-rata sebesar 

68,95% dari siklus I ke siklus II. 

5) Mempresentasikan hasil diskusi 

Dalam menyampaikan hasil diskusi pada pertemuan siklus 

I siswa masih terlihat tidak percaya diri. Pada kondisi ini guru 

berusaha meyakinkan siswa bahwa apapun hasilnya tetap 

mendapatkan apresiasi atau penghargaan. Pada pertemuan siklus 
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II baru siswa terlihat percaya diri dalam menyampaikan hasil 

diskusi kelompok. Hal itu dibuktikan dengan adanya 

peningkatan presentase aktivitas tersebut dari siklus I ke siklus 

II dengan rata-rata sebesar 42,5%. 

b. Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) Siklus I dan Siklus II  

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru 

telah diperoleh dan guru telah melaksanakan semua aspek dengan 

baik sesuai dengan langkah-langkah. Untuk melihat perbandingan 

kegiatan pembelajaran guru pada siklus I dan II dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.13 

Data rata-rata kegiatan guru pada siklus I dan siklus II dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Siklus TM 1 TM 2 TM 3  Jumlah Rata-rata 

Siklus I 76,66% 78,33% 83,33% 238,32% 79,44% 

Siklus II 85% 88,33% 93,33% 266,66% 88,88% 

 

Hasil data yang diperoleh dari tabel 4.13 diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata presentase kegiatan guru pada 

siklus I adalah 79,44% dan pada siklus II menjadi 88,88%. Dari 

data tersebut dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan sebesar 

9,44%. Adanya peningkatan yang dilakukan oleh guru yakni 

memperbaiki kegiatan yang dilakukannya saat proses 

pembelajaran agar pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 

c. Hasil Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

hasil pemahaman konsep siswa merupakan dari hasil proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Adapun data 

hasil pemahaman konsep siswa dari proses pembelajaran siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.14 

Data hasil posttest pemahaman siswa pada siklus I dan siklus II dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

No Nilai Kategori 

Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 ≥ 72 Tuntas 5 16 25% 80% 

2 ≤ 72 Tidak Tuntas 15 4 75% 20% 

Jumlah 20 20 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa hasil 

posttest pada siklus II lebih baik dari pada posstest di siklus I. 

Pada siklus I terdapat 5 siswa yang tuntas dan 15 siswa lainnya 

belum tuntas, sedangkan pada siklus II terdapat 16 siswa yang 

tuntas dan 4 siswa yang belum tuntas. Pada siklus I memiliki 

presentase ketuntasan dalam kategori tidak tuntas 75% pada 

siklus II menjadi 20%. Selanjutnya pada siklus I memiliki 

presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 25% dan 80% pada 

siklus II. Jadi terjadi peningkatan hasil pemahaman konsep siswa 

pada siklus I dan siklus II mencapai 55%, maka target yang 
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ditetapkan oleh peneliti telah mencapai target untuk mencapai 

ketuntasan belajar siswa pada siklus ini. 

B. Pembahasan  

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas IV 

MI Daarul Maarif, siswa menganggap pelajaran Matematika itu sulit, 

membosankan, serta kurang menarik. Hal ini berakibat pada rendahya 

pemahaman konsep matematika siswa. Namun, setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

pada mata pelajaran Matematika khususnya materi Pengukuran Luas dan 

Volume, siswa mulai menyenangi pelajaran Matematika.  

Berdasarkan hal tersebut, menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dalam memahami materi pelajaran Matematika 

khususnya pada materi Pengukuran Luas dan Volume. Karena pada 

umumnya model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 

digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman terhadap 

materi pelajaran atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran.
61

 

Peningkatan pemahaman konsep Matematika pada siswa kelas IV 

MI Daarul Maarif disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut : 

                                                             
61

 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: 

Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 355. 
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1. Penomoran 

Menyenangkan timbul karena adanya penomoran yang terdapat pada 

masing-masing siswa. Siswa sangat tertarik menggunakan nomor kepala 

tersebut, sehingga dapat membuat siswa menjadi lebih semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Pengajuan Pertanyaan  

Ketika guru mengajukan suatu pertanyaan, guru memberikan 

kesempatan kepada setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan. Setiap anggota dalam kelompok dituntut untuk harus membaca 

materi yang dibahas dengan serius dan tidak bercanda. Oleh karena itu, 

siswa menjadi lebih memahami materi yang dibahas tersebut.  

3. Berpikir Bersama  

Berpikir bersama membantu siswa untuk lebih bekerjasama dalam 

kelompok. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aris Shoimin bahwa 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) mengacu pada 

belajar kelompok siswa, masing-masing kelompok memiliki tugas yang 

harus diselesaikan bersama. Dalam kerjasama kelompok terdapat kegiatan 

berpikir bersama untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan tugas 

yang diberikan.
62

  

 

 

                                                             
62

 Ni Putu Candra Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht 

Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA,” Journal of Education 

Action Research 2,  no.4 (2018) : 360. 
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4. Pemberian Jawaban  

Guru memberikan kesempatan secara acak kepada siswa, bahwa 

siapa yang akan mewakili suatu kelompok untuk menyampaikan 

jawabannya. Hal tersebut akan melatih tanggung jawab siswa, karena 

siswa yang menyampaikan hasil diskusi tersebut adalah mewakili 

kelompok dimana dia berada. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini secara umum telah mampu 

menjawab rumusan masalah. Hal tersebut berarti bahwa penelitian ini telah 

mampu memecahkan permasalahan pemahaman konsep Matematika siswa 

kelas IV MI Daarul Maarif. Dengan kata lain, penelitian yang dilakukan telah 

berhasil.  

Sebagaimana Penelitian yang dilakukan oleh Asep Bahrul Hayat, Sri 

Hastuti Noer, dan Nur Hanurawati mengungkapkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) juga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.
63

 

 

 

                                                             
63

 Asep Bahrul Hayat, Sri Hastuti Noer, dan Nur Hanurawati, “Penerapan Model 

Numbered Head Together dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Matematika 1, no.3 (2013): 9. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, tentang penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran Matematika di MI 

Daarul Maarif dapat disimpulkan bahwa “Penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV MI Daarul Maarif yaitu 

dari hasil nilai rata-rata tes pemahaman pada akhir siklus I sebesar 66,4 

serta pada akhir siklus II sebesar 77,8 dengan presentase peningkatan 

sebesar 11,4%, dan presentase tingkat ketuntasan pemahaman siswa siklus 

I sebesar 25% dan pada siklus II yaitu sebesar 80%. 

B. Saran 

         Dengan selesainya pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada 

mata pelajaran Matematika pada siswa kelas IV MI Daarul Maarif ini, 

maka penulis memberikan saran, diantaranya  

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) perlu dikembangkan dan diterapkan pada pokok bahasan yang 

lain karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

2. Dalam seluruh pembelajaran, hendaknya peserta didik dilibatkan secara 

aktif, baik secara fisik maupun secara psikis.  
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3. Dalam melakukan pembelajaran, seorang guru hendaknya melakukan 

persiapan dengan baik, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan dengan hasil yang dicapai menjadi lebih maksimal.  
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Lampiran 1 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 Outline  

OUTLINE 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD 

TOGETHER (NHT) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA KELAS IV MI DAARUL MAARIF  

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS  

PERSETUJUAN  

PENGESAHAN   

ABSTRAK  

ORISINALITAS PENELITIAN  

MOTTO  

PERSEMBAHAN  

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

DAFTAR TABEL  

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN  

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

B. Identifikasi Masalah  

C. Batasan Masalah  
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D. Rumusan Masalah  

E. Tujan dan Manfaat Penelitian  

F. Penelitian Relevan 

BAB II  LANDASAN TEORI  

A. Pemahaman Konsep  

1. Pengertian Pemahaman Konsep  

2. Indikator Pemahaman Konsep  

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT)  

4. Pengertian Model Pembelajaran  

5. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif  

4. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered head 

Together (NHT)  

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT)  

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) 

C. Konsep Matematika  

1. Pengertian Matematika  

2. Ruang Lingkup Matematika  

3. Materi Pelajaran Matematika SD/MI 

D. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Definisi Operasional Variabel  

B. Lokasi Penelitian  

C. Subjek Penelitian  

D. Prosedur Penelitian  

E. Teknik Pengumpulan Data  
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F. Instrumen Penelitian  

G. Teknik Analisis Data  

H. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Kondisi Awal  

b. Deskripsi Penelitian Siklus I  

c. Deskripsi Penelitian Siklus II  

2. Aktivitas Pembelajaran dan Peningkatan Pemahaman Konsep 

Siklus I dan Siklus II  

B. Pembahasan  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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Lampiran 3 Capaian Pembelajaran(CP), Tujuan Pembelajaran(TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran(ATP) 

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP). TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

 DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)  

 

Satuan Pendidikan  : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : IV 

Semester   : II 

 

 

Capaian Pembelajaran (CP) Fase B  

 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat menggeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung bilangan cacah sampai dengan 999.999, serta memahami 

hubungan antara operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) termasuk menggunakan sifat-sifat operasi dalam menentukan hasil 

perhitungan, menentukan faktor, kelipatan, KPK, dan FPB dari bilangan cacah, memahami pecahan dan menentukan posisinya pada garis bilangan, serta 

membandingkan dua pecahan. Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan sederhana, memahami hubungan antara operasi perkalian dan pembagian, 

menemukan pola gambar, objek sederhana, dan pola bilangan melibatkan operasi hitung (penjumlahan,pengurangan, perkalian, dan pembagian). Peserta didik 

dapat dan mengukur panjang benda menggunakan satuan baku, menggunakan satuan baku luas dan volume, serta menyelesaikan masalah berkaitan dengan 

keliling bangun datar. peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar dan bangun ruang (prisma dan balok). Peserta didik juga dapat 

menyajikan dan menganalisis data sederhana menggunakan turus dalam bentuk-bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, diagram batang, dan diagram garis, 

serta menentukan kejadian yang lebih mungkin di antara beberapa kejadian.  

 

1
0
5
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Tujuan Pembelajaran (TP) Fase B  

Capaian Berdasarkan Domain Matematika Tujuan Pembelajaran Perkiraan 

Alokasi 

Waktu 

Topik/Konten 

Pengukuran Pada akhir kelas 4 peserta didik 

dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan 

baku panjang (mm,cm,m). Peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan keliling 

berbagai bentuk bangun datar 

(segiempat, segitiga, segibanyak, 

dan lingkaran). peserta didik juga 

dapat menggunakan satuan baku 

luas (cm2, m2) dan volume 9cm3, 

m3), serta menghitung luas persegi 

panjang jika diketahui panjang dan 

lebarnya, dan menghitung panjang 

atau lebar jika diketahui luasnya. 

Peserta didik dapat  

1.1 dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm, cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan 

baku panjang (mm, cm, m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan 

baku  

1.3 Menyelesikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

20 JP  Pengukuran panjang 

menggunakan satuan baku 

(mm, cm0  

 hubungan antar satuan baku 

 keliling, luas dan volume 
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Tujuan 

pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Semester 1 Semester 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

1.1 membaca 

dan menyajikan 

bilangan cacah 

dan lambangnya 

sampai angka 

999.999  

5 5                                  

1.2 

membandingkan 

dan 

mengurutkan 

bilangan-

bilangan dari 

bilangan terkecil 

ke bilangan 

terbesar atau 

sebaliknya 

sampai 000.999 

5  5                                 

1.3 menentukan 

posisi bilangan 

cacah sampai 

999.999 pada 

garis bilangan 

5   5                                

1.4 

memperkirakan 

dan menghitung 

hasil 

penjumlahan dan 

pengurangan 

sampai dengan 

5    5                               
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999.999 dan 

hubungan antara 

penjumlahan dan 

pengurangan  

1.5 

menggunakan 

sifat-sifat 

operasi dalam 

menentukan 

hasil 

perhitungan  

5     5                              

1.6 menghitung 

kuadrat  

5      5                             

1.7 menentukan 

kelipatan, faktor, 

kelipatan 

persekutuan 

terkecil (KPK), 

dan faktor 

persekutuan 

terbesar (FPB)  

5       5                            

1.8 menyajikan, 

memodelkan 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian 

dalam konteks 

uang dan kaitan 

setiap satuannya 

serta berbagai 

representasi 

visual dan 

strategi 

5        5                           
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perhitungan 

bilangan cacah 

sampai dengan 

10.000 dalam 

konteks uang 

serta berbagai 

satuannya  

1.9 menentukan 

pecahan senilai 

5         5                          

1.10 mengenal, 

mengidentifikasi

, mengurutkan, 

dan 

membandingkan 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

campuran, 

desimal, dan 

persen) dan 

hubungan di 

antaranya 

berbagai bentuk 

representasi 

visualnya 

5          5                         

1.11 menentukan 

posisi pecahan 

pada garis 

bilangan, 

mengurutkan, 

dan 

membandingkan

nya dengan 

bilangan lainnya 

5           5                        

1.12 menentukan 5            5                       

1
0
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hasil 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan dan 

pecahan 

campuran 

dengan penyebut 

sama 

1.1 menemukan 

hubungan antara 

operasi perkalian 

dan pembagian 

(misalnya : 2 × 5 

= 10, maka 10 : 

2 = 5) 

pembagian 

5             5                      

1.2 

menyelesaikan 

persamaan 

sederhana 

menggunakan 

operasi perkalian 

atau pembagian, 

menemukan pola 

hubungan yang 

melibatkan 

operasi perkalian 

dan pembagian  

10              5 5                    

1.3 

mengidentifikasi

, menduplikasi, 

dan 

mengembangkan 

pola gambar atau 

10                5 5                  

1
1
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obyek sederhana 

dan pola 

bilangan yang 

melibatkan 

operasi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

dan perkalian 

1.1 dapat 

mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm, cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang (mm, 

cm, m) 

5                  5                 

1.2 menentukan 

hubungan antar 

satuan baku 

5                   5                

1.3 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling, luas dan 

volume  

10                    5 5              

1.1 

mengidentifikasi 

ciri-ciri berbagai 

bentuk bangun 

datar (sisi dan 

10                      5 5            

1
1
1
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sudut) dari 

segibanyak dan 

lingkaran serta 

gabungannya 

1.2 mengukur 

sudut 

5                        5           

1.3 menentukan 

keliling dan luas 

bangun datar 

10                         5 5         

1.4 

mengidentifikasi 

ciri-ciri bangun 

ruang (sisi, 

rusuk, dan 

sudut) dari 

prisma dan 

tabung 

10                           5 5       

1.1 

mengurutkan, 

membandingkan

, menyajikan dan 

menganalisis 

data banyaknya 

benda 

menggunakan 

turus dan data 

hasil pengukuran 

benda dalam 

bentuk tabel, 

diagram gambar, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis 

10                             5 5     1
1
2
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menggunakan 

turus dan hasil 

pengukuran 

benda dalam 

bentuk gambar, 

piktogram, 

diagram batang, 

tabel frekuensi, 

dan diagram 

garis 

1.2 menganalisis 

data banyaknya 

benda 

menggunakan 

turus dan data 

hasil pengukuran 

benda dalam 

bentuk tabel, 

diagram gambar, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis yang 

melibatkan 

operasi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian 

bilangan 

10                               5 5   

1.3 menentukan 

kejadian yang 

mungkin terjadi 

di antara 

10                                 5 5 

1
1
3
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beberapa 

kejadian 

 

Keterangan :  

 Domain 

 Bilangan 

 Aljabar 

 Pengukuran 

 Geometri  

 Analisis Data dan Peluang 

 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah  

MI Daarul Maarif  
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Lampiran 4 Modul Kurikulum Merdeka  

MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun  : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Pengukuran Luas  

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester   : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 1 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil 

pelajar pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan 

sesudah belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk 

saling membantu bekerjasama dalam kelompok saat 

melaksanakan diskusi maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan topik materi 
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3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa  

2) Internet  

b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam 

memahami pengukuran luas. 

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan  
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B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang 

objek menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) 

dan menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

keliling berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, 

segibanyak, dan lingkaran). peserta didik juga dapat menggunakan 

satuan baku luas (cm
2
, m

2
) dan volume (cm

3
, m

3
), serta 

menghitung luas persegi panjang jika diketahui panjang dan 

lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar jika diketahui 

luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku 

dengan lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan 

antarsatuan baku panjang (mm,cm,m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas 

dan volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Menjelaskan pengertian luas, satuan baku dan satuan tidak baku 

(C2) 

b. Menyebutkan contoh satuan baku dan satuan tidak baku pada 

pengukuran luas (C1) 

c. Mengklasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan 

tidak baku pada pengukuran luas(C2) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran  

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian luas, satuan baku 

dan satuan tidak baku dengan baik dan benar  

b. Peserta didik dapat menyebutkan contoh satuan baku dan satuan 

tidak baku pada pengukuran luas dengan baik dan benar
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c. Peserta didik dapat mengklasifikasikan mana yang termasuk 

satuan baku dan satuan tidak baku pada pengukuran luas secara 

tepat 

5. Pertanyaan Pemantik  

Apa yang kalian ketahui tentang luas ?  

6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan   

1. Guru memberikan salam, menyapa peserta 

didik (menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a 

bersama  

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru melakukan ice breaking bersama peserta 

didik 

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari  

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada 

siswa 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran luas 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

Guru membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, kemudian 

guru membagi nomor kepala kepada setiap 

siswa dalam kelompok diskusi, masing-

masing anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, 

yang didalamnya terdapat pertanyaan untuk 

dipecahkan bersama kelompoknya masing-

masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada 

masing-masing kelompok untuk 

menyatukan pendapat, dan setiap anggota 

50 Menit 
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kelompok harus mengetahui jawaban dari 

soal atau pertanyaan yang didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas 

untuk menjawab pertanyaan, nomor yang 

keluar harus maju dan menjawab 

pertanyaan yang sudah didiskusikan. dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan tanpa 

dibantu oleh anggota kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi  

10. Guru meluruskan jawaban-jawaban yang 

belum tepat dengan cara melakukan tanya 

jawab dengan siswa.  

11. Guru memberikan apresiasi atau 

penghargaan kepada peserta didik atau 

kelompok yang telah mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya (berupa kata-kata 

positif seperti bagus, benar, pintar, hebat, 

atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, 

dan lain-lain) 

3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait 

materi yang sudah dipelajari kepada siswa 

untuk dikerjakan 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap 

salam 

10 Menit 

 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  

1) Prosedur  : Akhir pembelajaran  

2) Teknik  : Tes  

3) Bentuk  : Uraian  

4) Instrument  : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, 

penskoran (terlampir) 

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 
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c. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) setelah melakukan tes evaluasi 

formatif, maka akan diberikan pembelajaran tambahan 

Remedial Teaching) terhadap nilai yang belum tuntas 

kemudian diberikan tes evaluasi formatif  lagi dengan 

ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya 

namun setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes 

terakhir 

c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan 

untuk ikut bagi yang berminat, untuk memberikan 

keadilan. 

2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru 

memberikan materi pengayaan berupa penajaman 

pemahaman tentang materi.  
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KISI-KISI 

EVALUASI FORMATIF KELAS IV PENGUKURAN LUAS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 3 Soal 

Bentuk soal   : Uraian 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir 

kelas 4 peserta 

didik dapat 

mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi 

(mm,cm) dan 

menentukan 

hubungan 

antarsatuan 

baku panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling 

berbagai 

Menjelaskan 

pengertian luas, satuan 

baku dan satuan tidak 

baku 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian luas, 

satuan baku dan 

satuan tidak baku 

dengan baik dan 

benar 

1 30 

 

Uraian 

Menyebutkan contoh 

satuan baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran luas 

Memberikan 

contoh atau non 

contoh dari 

konsep 

Sedang C1 Peserta didik dapat 

menyebutkan 

contoh satuan baku 

dan satuan tidak 

baku pada 

pengukuran luas 

dengan baik dan 

benar 

2 35 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang termasuk 

satuan baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran luas 

Mengklasifikas

ikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan 

mana yang termasuk 

satuan baku dan 

satuan tidak baku 

pada pengukuran 

luas secara tepat 

3 35 Uraian 

 

1
2
1
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bentuk bangun 

datar 

(segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, 

dan 

lingkaran). 

peserta didik 

juga dapat 

menggunakan 

satuan baku 

luas (cm
2
, m

2
) 

dan volume 

(cm
3
, m

3
), 

serta 

menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau 

lebar jika 

diketahui 

luasnya. 
  

 

 

1
2
2
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 

PENGUKURAN LUAS 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Jelaskan Apa yang kalian ketahui tentang luas, satuan baku dan satuan 

tidak baku ? 

2. Sebutkan contoh satuan baku dan satuan tidak baku pada pengukuran luas 

! 

3. Klasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan tidak baku 

pada pengukuran luas dari pernyataan dibawah ini dengan menggunakan 

tabel ! 

a. Sentimeter  

b. Kertas origami  

c. Meter  

d. Uang kertas 

e. Mililiter  

f. Kartu dengan tema 

g. Liter  

Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

  

  

  

 

 



 

124 

 

KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF 

 

No 

soal 

Jawaban Penskoran 

1 Luas merupakan besarnya area yang dibatasi pada suatu bidang 

datar.  

Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak 

berubah-ubah, dan dapat digunakan secara umum dimana saja. 

Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang menunjukkan 

hasil yang tidak sama. 

 

30 

2 Contoh satuan baku pada pengukuran luas adalah sentimeter (cm) 

dan meter (m). Sedangkan contoh satuan tidak baku adalah kertas 

origami, uang kertas, dan kartu dengan tema. 

 

35 

3 Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

Sentimeter Uang kertas 

Meter Kertas origami 

 Kartu dengan tema 
 

35 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi     : Pengukuran Luas 

Kelas/Semester   : IV/Genap (2) 

Kelompok    : ............................................ 

Nama Anggota Kelompok   : 1. ........................................ 

             2. ........................................ 

                3. ........................................ 

              4. ........................................ 

             5. ........................................ 

Tugas ! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang luas ? 

2. Apa yang dimaksud dengan satuan baku ? 

3. Apa yang dimaksud dengan satuan tidak baku ? 

4. Sebutkan contoh satuan baku pada pengukuran luas ! 

5. Sebutkan contoh satuan tidak baku pada pengukuran luas !
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KUNCI JAWABAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

1. Luas merupakan besarnya area yang dibatasi pada suatu bidang datar.  

2. Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak berubah-ubah, 

dan dapat digunakan secara umum dimana saja.  

3. Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang menunjukkan hasil 

yang tidak sama.  

4. Contoh satuan baku diantaranya : sentimeter (cm), meter (m) 

5. Contoh satuan tidak baku pada pengukuran luas diantaranya : 

a. Uang kertas 

b. Kertas origami 

c. Kartu dengan tema 
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BAHAN AJAR  

Ayah bersama Hani akan membuat taman di halaman depan rumah. 

Taman ditanami rumput dan dikelilingi bunga. Taman tersebut berupa bidang 

yang berbentuk bangun datar. Benda yang permukaannya berbentuk bangun datar 

dapat dihitung luasnya. Luas merupakan besarnya area yang dibatasi pada suatu 

bidang datar.  

Pengukuran luas bisa dilaukan dengan dua cara, yaitu dengan 

menggunakan satuan baku dan satuan tidak baku. Satuan baku adalah pembanding 

yang bersifat tetap, tidak berubah-ubah, dan dapat digunakan secara umum 

dimana saja. Sedangkan Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang 

menunjukkan hasil yang tidak sama.  

Adapun contoh satuan baku pada pengukuran luas diantaranya sentimeter 

(cm) dan meter (m). Sedangkan contoh satuan tidak baku pada pengukuran luas  

diantaranya bisa menggunakan benda-benda yang memiliki ukuran yang sama 

sebagai berikut : 

1. Uang kertas 

2. Kertas origami 

3. Kartu dengan tema 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nomor Soal 
Jumlah Skor Nilai Predikat 

1 2 3 

1. A F       

2. A F A       

3. A F B       

4. A Z M       

5. A Y       

6. A Y       

7. C S       

8. F R       

9. G J W       

10. I F       

11. J A F       

12. M P S       

13. M R P       

14. M A K A       

15. N M L       

16. S A N       

17. S A H       

18. S O       

19. ZHRTSH       

20. I Y       
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Petunjuk Nilai :   

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun   : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Pengukuran Luas  

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester    : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi 

maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan topik materi 

3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa  

2) Internet 
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b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris, dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami 

pengukuran luas dengan menggunakan satuan tidak baku. 

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan  

B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling 
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serbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan 

lingkaran). peserta didik juga dapat menggunakan satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan volume (cm

3
, m

3
), serta menghitung luas persegi panjang 

jika diketahui panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar 

jika diketahui luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2  Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Menghitung luas permukaan benda dengan satuan tidak baku (C2) 

b. Memecahkan soal luas permukaan benda dengan satuan tidak baku 

(C3) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran  

b. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan benda dengan 

satuan tidak baku secara baik dan benar  

c. Peserta didik dapat memecahkan soal  luas permukaan benda dengan 

satuan tidak baku secara baik dan benar  

5. Pertanyaan Pemantik  

Lemari berbentuk persegi panjang telah dipasangi kertas origami. Jika 

banyak kertas origami yang digunakan pada sisi panjang dan sisi lebar 

berturut-turut adalah 15 kertas origami dan 7 kertas origami, berapa luas 

lemari tersebut ? 
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6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Peserta didik diajak bersama-sama melakukan ice 

breaking  

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari  

6. 6.  Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran luas sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

      Guru membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru membagi 

nomor kepala kepada setiap siswa dalam kelompok 

diskusi, masing-masing anggota kelompok 

diberikan nomor antara 1-5 sebagai identitas 

mereka. Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

      Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, yang 

didalamnya terdapat pertanyaan untuk dipecahkan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat, dan 

setiap anggota kelompok harus mengetahui 

jawaban dari soal atau pertanyaan yang 

didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan, nomor yang keluar harus 

maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan 

hasil diskusi  

10. Guru memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban-jawaban yang belum tepat dengan cara 

melakukan tanya jawab dengan siswa.  

50 Menit 
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11. Guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik atau kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

(berupa kata-kata positif seperti bagus, benar, 

pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan 

lain-lain) 

3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait materi 

yang sudah dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan 

3. Guru memberikan  motivasi kepada peserta didik 

untuk selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam  

10 Menit 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  

1) Prosedur   : Akhir pembelajaran  

2) Teknik   : Tes  

3)  Bentuk   : Uraian  

4)  Instrument              : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, 

penskoran (terlampir) 

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 

d. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) setelah melakukan tes formatif, 

maka akan diberikan pembelajaran tambahan (Remedial 

Teaching) terhadap nilai yang belum tuntas kemudian diberikan 

tes formatif  lagi dengan ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun 

setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir 

c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan untuk ikut 

bagi yang berminat, untuk memberikan keadilan. 
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2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru 

memberikan materi pengayaan berupa penajaman pemahaman 

tentang materi.  
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KISI-KISI  

EVALUASI FORMATIF KELAS IV PENGUKURAN LUAS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 2 Soal 

Bentuk    : Uraian 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobo

t 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 4 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

objek menggunakan 

satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan antarsatuan 

baku panjang 

(mm,cm,m). Peserta 

didik dapat 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun datar 

(segiempat, segitiga, 

segibanyak, dan 

lingkaran). peserta 

didik juga dapat 

menggunakan satuan 

baku luas (cm
2
, m

2
) 

dan volume (cm
3
, m

3
), 

menghitung luas 

permukaan benda 

dengan satuan tidak 

baku 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menghitung luas 

permukaan benda 

dengan satuan tidak 

baku secara baik 

dan benar. 

1 40 Uraian 

memecahkan soal  

luas permukaan 

benda dengan satuan 

tidak baku 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Sukar C3 Peserta didik dapat 

memecahkan soal  

luas permukaan 

benda dengan 

satuan tidak baku 

secara baik dan 

benar 

2 60 Uraian 1
3
6
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serta menghitung luas 

persegi panjang jika 

diketahui panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung panjang 

atau lebar jika 

diketahui luasnya. 

1
3
7
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 

PENGUKURAN LUAS 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

   

   

   

   

 

Hitunglah luas permukaan meja guru yang ditutupi dengan kertas origami 

tanpa celah dari gambar diatas, dan berilah penjelasannya ! 

2. Lantai kelas 3 berbentuk persegi panjang telah dipasangi ubin. Jika banyak 

ubin yang digunakan pada sisi panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 

9 ubin dan 7 ubin, berapa luas lantai kelas tersebut ? 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF 

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Luas permukaan meja guru adalah 12 satuan luas. 40 

2 Diketahui : Lantai kelas 3 berbentuk persegi panjang telah 

dipasangi ubin. Jika banyak ubin yang digunakan pada sisi 

panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 9 ubin dan 7 ubin 

Ditanya : Berapa luas lantai kelas tersebut ? 

Jawab  : Luas = Panjang × Lebar   

      = 9 × 7 

      = 63 

Jadi, luas lantai kelas 4 adalah 63 ubin 

60 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi     : Pengukuran Luas  

Kelas/Semester   : IV/Genap (2) 

Kelompok    :  ............................................ 

Nama Anggota Kelompok   : 1. ........................................ 

         2. ........................................ 

      3. ........................................ 

        4. ........................................ 

      5. ........................................ 

Tugas !  

1. Hitunglah luas permukaan meja guru yang ditutupi dengan kertas origami 

tanpa celah dari gambar dibawah ini, apakah luas permukaan ketiga meja 

guru tersebut sama ?  berilah penjelasannya ! 

Gambar 1 

    

   

 

 Gambar 2 
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 Gambar 3 

   

 

2. Lantai kelas 4 berbentuk persegi panjang telah dipasangi ubin. Jika banyak 

ubin yang digunakan pada sisi panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 

8 ubin dan 6 ubin, berapa luas lantai kelas tersebut ? 
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KUNCI JAWABAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

1. Luas permukaan ketiga meja guru tersebut tidak sama, karena luas 

permukaan meja guru pada gambar 1 adalah 6 satuan, luas permukaan 

meja guru pada gambar 2 adalah 4 satuan, dan luas permukaan meja guru 

pada gambar 3 adalah 3 satuan. 

2. Diketahui : Lantai kelas 4 berbentuk persegi panjang telah dipasangi ubin. 

Jika banyak ubin yang digunakan pada sisi panjang dan sisi lebar berturut-

turut adalah 8 ubin dan 6 ubin 

Ditanya : Berapa luas lantai kelas tersebut ? 

 Jawab  : Luas  = Panjang × Lebar   

        = 8 × 6 

                 = 48 

Jadi, luas lantai kelas 4 adalah 48 ubin 

 

 

 



 

143 

 

BAHAN AJAR  

PENGUKURAN LUAS DENGAN MENGGUNAKAN SATUAN TIDAK 

BAKU 

 

Mengukur luas permukaan benda bisa dilakukan dengan menggunakan 

satuan tidak baku. Satuan tidak baku adalah satuan pengkuran yang menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda antara orang yang satu dengan yang lainnya. Hal ini 

disebabkan satuan luas yang digunakan berbeda antara orang yang satu dengan 

yang lainnya. "Satuan tidak baku adalah satuan pengukuran yang menunjukkan 

hasil yang tidak sama." 

Cara mengkur luas menggunakan satuan tidak baku bisa menggunakan 

benda-benda yang memiliki ukuran yang sama sebagai berikut. 

1. Uang kertas.  

2. Kertas origami. 

3. Kartu dengan tema. 

Setelah menemukan benda dengan ukuran yang sama, berikut cara 

mengukur luas permukaan benda menggunakan satuan tidak baku. 

Misalnya orang A mengukur luas meja belajar menggunakan uang kertas, 

sedangkan orang B mengukur luas meja belajar menggunakan kertas origami. 

Orang A menutupi permukaan meja belajar dengan uang kertas tanpa celah. 

Setelah dihitung, jumlah uang kertas yang menutupi permukaan meja belajar 

tanpa celah sebanyak 50 uang kertas. Satuan uang kertas dapat disebut satu satuan 

luas (1 uang kertas = 1 satuan luas). Selanjutnya orang B mengukur meja belajar 

menggunakan kertas origami dengan menutupi semua permukaan meja tanpa 

celah menggunakan kertas origami. Setelah dihitung, jumlah total kertas origami 

yang menutupi permukaan meja belajar tanpa celah sebanyak 25 kertas origami. 

Satuan kertas origami juga bisa disebut dengan satu satuan luas (1 keras origami= 

1 satuan luas).  

Meja belajar yang sama memiliki luas berbeda karena satu satuan luas 

yang digunakan untuk mengukur meja belajar berbeda, yaitu orang A 

menggunakan uang kertas dan orang B menggunakan kertas origami. Sehingga 

menghasilkan kesimpulan bahwa satuan tidak baku seperti uang kertas dan kertas 
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origami menunjukkan hasil pengukuran yang berbeda-beda antara orang 

yang satu dengan yang lainnya. Uang kertas dan kertas origami memiliki panjang 

dan lebar yang berbebeda, sehingga menghasilkan luas meja belajar yang berbeda-

beda. 

Contoh : 

Meja kelas 4 berbentuk persegi panjang telah ditutupi kertas origami. Jika sisi 

panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 8 kertas origami dan 4 kertas origami, 

berapa luas meja kelas tersebut ? 

Diketahui  : Meja kelas 4 berbentuk persegi panjang telah ditutupi kertas origami. 

Jika sisi panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 8 kertas 

origami dan 4 kertas origami 

Ditanya       : berapa luas meja kelas tersebut ? 

Jawab          : Luas = Panjang × Lebar   

        =  8  × 4 

        = 32 

Jadi, luas meja kelas 4 adalah 32 kertas origami. 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nomor Soal Jumlah Skor Nilai Predikat 

1 2    

1. A F      

2. A F A      

3. A F B      

4. A Z M      

5. A Y      

6. A Y      

7. C S      

8. F R      

9. G J W      

10. I F      

11. J A F      

12. M P S      

13. M R P      

14. M A K A      

15. N M L      

16. S A N      

17. S A H      

18. S O      

19. ZHRTSH      

20. I Y      
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Petunjuk Nilai :  

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun   : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi Pokok   : Pengukuran Luas  

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester    : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan 

sesudah belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan 

diskusi maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan topik materi 

3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa  

2) Internet 
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b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris, dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami 

pengukuran luas dengan menggunakan satuan baku. 

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan  

B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling 
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berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan 

lingkaran). peserta didik juga dapat menggunakan satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan volume (cm

3
, m

3
), serta menghitung luas persegi panjang 

jika diketahui panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar 

jika diketahui luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Menghitung luas permukaan benda dengan satuan baku (C2) 

b. Menentukan hubungan antar satuan baku panjang (cm, m). (C2) 

c. Memecahkan soal luas permukaan benda dengan satuan baku secara 

baik dan benar (C3) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran 

a.  Peserta didik dapat menghitung luas permukaan benda dengan 

satuan baku secara baik dan benar  

b. Peserta didik dapat menentukan hubungan antar satuan baku panjang 

(cm, m) secara tepat 

c. Peserta didik dapat memecahkan soal luas permukaan benda dengan 

satuan baku secara baik dan benar  

5. Pertanyaan Pemantik  

Siti memiliki sebuah dadu, yang dimana dadu tersebut berbentuk 

persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 3 cm. Maka, berapa luas 

permukaan dadu tersebut ? 
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6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

1.  Guru memberikan salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

3.  Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Peserta didik diajak bersama-sama melakukan ice 

breaking  

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari  

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran luas sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

Guru membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru 

membagi nomor kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing anggota 

kelompok diberikan nomor antara 1-5 sebagai 

identitas mereka. Kemudian siswa bergabung 

dengan anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, yang 

didalamnya terdapat pertanyaan untuk dipecahkan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat, 

dan setiap anggota kelompok harus mengetahui 

jawaban dari soal atau pertanyaan yang 

didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan, nomor yang keluar harus 

maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi  

10. Guru meluruskan jawaban-jawaban yang belum 

50 Menit 
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tepat dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

siswa.  

11. Guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik atau kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

(berupa kata-kata positif seperti bagus, benar, 

pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan 

lain-lain) 

3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait materi 

yang sudah dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam 

10 Menit 

 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  

1) Prosedur  : Akhir pembelajaran  

2) Teknik   : Tes  

3) Bentuk   : Uraian  

4) Instrument  : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, penskoran 

(terlampir) 

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 

c. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) setelah melakukan tes formatif, 

maka akan diberikan pembelajaran tambahan (Remedial 

Teaching) terhadap nilai yang belum tuntas kemudian diberikan 

tes formatif  lagi dengan ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun 

setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir

151 
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c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan untuk ikut 

bagi yang berminat, untuk memberikan keadilan. 

2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru 

memberikan materi pengayaan berupa penajaman pemahaman 

tentang materi. 

 

 

 

 



 

153 

 

KISI-KISI  

EVALUASI FORMATIF KELAS IV 

PENGUKURAN LUAS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 3 Soal 

Bentuk    : Uraian 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk Soal 

Pada akhir kelas 

4 peserta didik 

dapat mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun 

datar (segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, dan 

Menghitung luas 

permukaan benda 

dengan satuan 

baku 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat  menghitung 

luas permukaan benda dengan 

satuan baku secara baik dan benar  

 

1 20 Uraian 

Menentukan 

hubungan antar 

satuan baku 

panjang (cm, m). 

Memberikan 

contoh atau non 

contoh dari 

konsep 

Sedang C2 Peserta didik dapat  menentukan 

hubungan antar satuan baku 

panjang (cm, m) secara tepat 

 

 

2 30 Uraian 

Memecahkan 

soal luas 

permukaan benda 

dengan satuan 

baku secara baik 

dan benar 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah 

Sukar C3 Peserta didik dapat  memecahkan 

soal luas permukaan benda 

dengan satuan baku secara baik 

dan benar  

 

3 50 Uraian 

1
5
3
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lingkaran). 

peserta didik juga 

dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, 

m
3
), serta 

menghitung luas 

persegi panjang 

jika diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau 

lebar jika 

diketahui 

luasnya. 

 

 

1
5
4
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 

PENGUKURAN LUAS 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

Hitunglah berapa luas permukaan dari bangun diatas, dan berilah 

penjelasannya ! 

2. Bagaimana hubungan satuan luas cm dan m, dari pernyataan dibawah ini ! 

1 m = ……….cm  

100 cm = …....m 

1 m² = ……….cm² 

10.000 cm² = …..m² 

3. Lani memiliki satu kertas origami, yang dimana kertas origami tersebut 

berbentuk persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 5 cm. Maka, 

berapa luas permukaan kertas origami tersebut ?
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF  

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Luas permukaan bidang diatas  adalah 16 cm² 

 

20 

2 1 m =  100 cm  

100 cm = 1 m 

1 m² = 10.000 cm² 

10.000 cm² = 1 m² 

30 

3 Diketahui  : Lani memiliki satu kertas origami, yang dimana 

kertas origami tersebut berbentuk persegi, yang 

tiap sisinya mempunyai ukuran 5 cm 

Ditanya   : Berapa luas permukaan kertas origami tersebut ?  

Jawab            : Luas = Sisi × Sisi 

          =  5 cm × 5 cm 

          = 25 cm² 

Jadi, luas permukaan kertas origami lani adalah 25 cm² 

50 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi     : Pengukuran Luas  

Kelas/Semester   : IV/Genap (2) 

Kelompok    :  ............................................ 

Nama Anggota Kelompok   : 1. ........................................ 

         2. ........................................ 

       3. ........................................ 

               4. ........................................ 

       5. ........................................   

Tugas ! 

1. Hitunglah berapa luas permukaan dari bangun dibawah ini, dan berilah 

penjelasannya ! 

 

 

 

 

 

2. Hubungkan gambar dibawah ini dengan satuan luasnya, kemudian berilah 

kesimpulan ! 

 

  

 

 

3. Ayah memiliki satu keramik, yang dimana keramik tersebut berbentuk 

persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 10 cm. Maka, berapa luas 

permukaan keramik tersebut ? 

      

      

      

      

Sentimeter persegi 

Meter persegi 
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KUNCI JAWABAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

1. Luas permukaan bidang tersebut  adalah 8 cm² 

2.  

 

  

 

 

 

Kesimpulan : 

Pengukuran luas satuan baku pada lapangan adalah meter persegi, karena 

memiliki permukaan luas yang besar. Sedangkan pengukuran luas satuan 

baku pada buku adalah sentimeter, karena memiliki permukaan luas yang 

kecil.  

3. Diketahui   : Ayah memiliki satu keramik, yang dimana keramik tersebut 

berbentuk persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 10 

cm. 

Ditanya       : Berapa luas permukaan keramik ayah tersebut ?  

Jawab              : Luas = Sisi × Sisi 

                 =  10 cm × 10 cm 

                 = 100 cm² 

Jadi, luas permukaan keramik ayah adalah 100 cm² 

Sentimeter persegi 

Meter persegi 
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BAHAN AJAR  

PENGUKURAN LUAS DENGAN MENGGUNAKAN SATUAN BAKU 

 

Mengukur luas permukaan benda bisa dilakukan dengan menggunakan 

satuan baku. Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak berubah-

ubah, dan dapat digunakan secara umum dimana saja. Adapun yang termasuk 

satuan baku untuk pengukuran luas diantaranya sentimeter (cm), meter (m).  

Luas dinyatakan dalam persegi satuan dengan ukuran 1cm × 1 cm. Satuan 

baku yang umumnya digunakan untuk mengukur luas permukaan benda kecil 

adalah sentimeter persegi. Misalnya luas persegi dengan sisi masing-masing 1 cm 

adalah 1cm × 1cm = 1cm². Singkatnya, cm² dapat juga dinyatakan dengan cm 

persegi. Luas persegi dengan ukuran setiap sisinya 1m adalah 1m × 1m =1m² 

(satuan meter persegi). m² adalah satuan baku untuk mengukur luas. Untuk 

mengukur luas yang lebih besar (misalnya lapangan bola) dapat menggunakan 

persegi satuan dengan sisi 1m. Adapun hubungan satuan luas cm dan m adalah 

sebagai berikut : 

1 m =  100 cm atau 100 cm = 1 m 

1 m² = 10.000 cm² atau 10.000 cm² = 1 m²  

Contoh 1 : 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Luas permukaan bidang diatas adalah 16 cm² 

Contoh 2 : 

Diketahui  : Ayah memiliki satu ubin, yang dimana ubin tersebut berbentuk 

persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 8 cm 
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Ditanya     : Berapa luas permukaan ubin tersebut ?  

Jawab   : Luas = Sisi × Sisi 

      =  8 cm × 8 cm 

      = 64 cm² 

Jadi, luas permukaan ubin milik ayah adalah 64 cm² 

Contoh 3 : 

Beni berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk persegi dengan ukuran setiap 

sisinya adalah 10 meter (m). Berapa luas permukaan lapangan yang dikelilingi 

beni ? 

Diketahui : Beni berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk persegi dengan 

ukuran setiap sisinya adalah 10 meter (m) 

Ditanya    : Berapa luas permukaan lapangan yang dikelilingi beni ? 

Jawab       : Luas = Sisi × Sisi  

                            = 10 m × 10 m 

    = 100 m² 

Jadi, luas permukaan lapangan yang dikelilingi oleh Beni adalah 100 m² 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nomor Soal 
Jumlah Skor Nilai Predikat 

1 2 3 

1. A F       

2. A F A       

3. A F B       

4. A Z M       

5. A Y       

6. A Y       

7. C S       

8. F R       

9. G J W       

10. I F       

11. J A F       

12. M P S       

13. M R P       

14. M A K A       

15. N M L       

16. S A N       

17. S A H       

18. S O       

19. ZHRTSH       

20. I Y       
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Petunjuk Nilai :  

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun   : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Pengukuran Volume  

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester    : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c.  Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi 

maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan topik materi 

3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa  

2) Internet 
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b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris, dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami 

pengukuran volume  

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan  

B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan 

menentukan hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling 
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Berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan 

lingkaran). peserta didik juga dapat menggunakan satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan volume (cm

3
, m

3
), serta menghitung luas persegi panjang 

jika diketahui panjang dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar 

jika diketahui luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Menjelaskan pengertian volume (C2) 

b. Menyebutkan contoh satuan baku dan satuan tidak baku pada 

pengukuran volume (C1) 

c. Mengklasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan 

tidak baku pada pengukuran volume (C2) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran  

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian volume  

b. Peserta didik dapat menyebutkan contoh satuan baku dan tidak baku 

pada pengukuran volume  

c. Peserta didik dapat mengklasifikasikan mana yang termasuk satuan 

baku dan satuan tidak baku pada pengukuran volume  

5. Pertanyaan Pemantik  

Apa yang kalian ketahui tentang volume ? 

6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

10 Menit 
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4. Guru melakukan ice breaking bersama peserta didik 

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari  

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran volume 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

Guru membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru 

membagi nomor kepala kepada setiap siswa 

dalam kelompok diskusi, masing-masing anggota 

kelompok diberikan nomor antara 1-5 sebagai 

identitas mereka. Kemudian siswa bergabung 

dengan anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, yang 

didalamnya terdapat pertanyaan untuk dipecahkan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat, 

dan setiap anggota kelompok harus mengetahui 

jawaban dari soal atau pertanyaan yang 

didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan, nomor yang keluar harus 

maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi  

10. Guru meluruskan jawaban-jawaban yang belum 

tepat dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

siswa.  

11. Guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik atau kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

(berupa kata-kata positif seperti bagus, benar, 

pintar, hebat, atau memberikan acungan jempol, 

senyuman, anggukan kepala, tepuk tangan, dan 

lain-lain) 

50 Menit 
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3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait 

materi yang sudah dipelajari kepada siswa untuk 

dikerjakan 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam  

10 Menit 

 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  

1) Prosedur  : Akhir pembelajaran  

2) Teknik  : Tes  

3) Bentuk  : Uraian  

4) Instrument  : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, penskoran 

(terlampir) 

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 

c. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) setelah melakukan tes evaluasi 

formatif, maka akan diberikan pembelajaran tambahan 

(Remedial Teaching) terhadap nilai yang belum tuntas kemudian 

diberikan tes evaluasi formatif  lagi dengan ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun 

setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir 

c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan untuk 

ikut bagi yang berminat, untuk memberikan keadilan.  

2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru
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 memberikan materi pengayaan berupa penajaman pemahaman 

tentang materi.  
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KISI-KISI  

EVALUASI FORMATIF KELAS IV PENGUKURAN VOLUME 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 3 Soal 

Bentuk    : Uraian 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Indikator 

Pemahaman Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 
Pada akhir 

kelas 4 peserta 

didik dapat 

mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi 

(mm,cm) dan 

menentukan 

hubungan 

antarsatuan 

baku panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling 

berbagai 

bentuk bangun 

Menjelaskan 

pengertian volume  

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Mudah C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian 

volume  

1 30 

 

Uraian 

Menyebutkan contoh 

satuan baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran volume  

Memberikan contoh 

atau non contoh dari 

konsep  

Mudah C1 Peserta didik dapat 

menyebutkan contoh satuan 

baku dan tidak baku pada 

pengukuran volume  

2 30 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang termasuk 

satuan baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran volume  

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan mana 

yang termasuk satuan baku 

dan satuan tidak baku pada 

pengukuran volume  

3 40 Uraian 

1
6
9
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datar 

(segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, 

dan lingkaran). 

peserta didik 

juga dapat 

menggunakan 

satuan baku 

luas (cm
2
, m

2
) 

dan volume 

(cm
3
, m

3
), 

serta 

menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau 

lebar jika 

diketahui 

luasnya. 

 

 

 

  

1
7
0
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 

PENGUKURAN VOLUME 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Apa yang dimaksud dengan volume ?  

2. Sebutkan contoh satuan baku dan satuan tidak baku yang digunakan pada 

pengukuran volume !  

3. Klasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan tidak baku pada 

pengukuran volume dari pernyataan dibawah ini dengan menggunakan tabel ! a. 

Sentimeter persegi 

b. Kertas origami  

c. Meter persegi 

d. Gelas 

e. Mililiter  

f. Botol 

g. Liter  

h. Kartu dengan tema 

i. Uang kertas 

j. Ember 

Satuan Baku Satuan Tidak Baku 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF 

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Volume merupakan isi yang menempati ruang  30 

2 Contoh satuan baku pada pengukuran volume diantaranya liter 

(l), Mililiter (ml), dan lain-lain 

Contoh satuan tidak baku pada pengukuran volume 

diantaranya botol, gelas, ember, gayung, sendok, dan lain-lain 

30 

3. Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

Liter (l) Botol 

Mililiter (ml) Ember 

 Gelas 
 

40 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi     : Pengukuran Volume 

Kelas/Semester   : IV/Genap (2) 

Kelompok    :  ............................................ 

Nama Anggota Kelompok   : 1. ........................................ 

         2. ........................................ 

      3. ........................................ 

        4. ........................................ 

      5. ........................................ 

Tugas ! 

 

1. Sebutkan 3 nama benda dari pernyataan dibawah ini yang memiliki volume lebih 

besar ! 

a. Teko 

b. Kaleng 

c. Gelas 

d. Ember 

e. Botol 

f. Galon 

g. Cangkir 

2. Sebutkan 3 nama benda dari pernyataan di bawah ini yang memiliki volume lebih 

kecil ! 

 a. Teko  

 b. Kaleng  

 c. Gelas  

 d. Ember  

 e. Botol 

 f. Galon  

 g. Cangkir  

3. Urutkan volume benda dari yang paling besar ! 
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 a. Botol 

 b. Ember  

 c. Gelas 

4. Urutkan volume benda dari yang paling  kecil !  

 a. Ember  

 b. Gelas  

 c. Botol 
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KUNCI JAWABAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

1.  Teko, Ember, Galon 

2.  Gelas, Cangkir, Kaleng 

3.  Ember, Botol, Gelas 

4.  Gelas, Botol, Ember
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BAHAN AJAR 

 

A. Volume  

Volume merupakan isi atau besarnya ruang yang dapat ditempati suatu 

benda. Benda yang memiliki ruang di dalamnya dapat diukur volumenya. 

Banyaknya air yang dapat ditampung oleh wadah disebut volume wadah 

tersebut. Volume benda dapat diukur menggunakan benda yang memiliki 

volume lebih kecil. Benda-benda dengan volume lebih kecil disebut satuan 

volume. Setiap wadah memiliki volume yang berbeda. Wadah yang besar 

memiliki volume yang besar sedangkan wadah yang kecil memiliki volume 

yang kecil. 

B. Satuan Baku dan Satuan Tidak Baku pada Pengukuran Volume  

Untuk mengukur volume, bisa menggunakan satuan baku dan satuan 

tidak baku. Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak 

berubah-ubah, dan dapat digunakan secara umum dimana saja. Sedangkan 

Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang menunjukkan hasil yang 

tidak sama. Contoh satuan baku pada pengukuran volume diantaranya Liter 

(l), Mililiter (ml), dan lain-lain. Sedangkan contoh satuan tidak baku bisa 

menggunakan benda-benda yang ada disekitar kita diantaranya gelas, ember, 

botol, gayung, sendok, galon dan lain-lain. 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nomor Soal 
Jumlah Skor Nilai Predikat 

1 2 3 

1. A F       

2. A F A       

3. A F B       

4. A Z M       

5. A Y       

6. A Y       

7. C S       

8. F R       

9. G J W       

10. I F       

11. J A F       

12. M P S       

13. M R P       

14. M A K A       

15. N M L       

16. S A N       

17. S A H       

18. S O       

19. ZHRTSH       

20. I Y       
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Petunjuk Nilai :  

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun   : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Pengukuran Volume 

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester    : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi 

maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi 

3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa 
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2) Internet  

b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris, dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami 

pengukuran volume dengan menggunakan satuan tidak baku. 

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan  
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B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan menentukan 

hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan lingkaran). peserta 

didik juga dapat menggunakan satuan baku luas (cm
2
, m

2
) dan volume 

(cm
3
, m

3
), serta menghitung luas persegi panjang jika diketahui panjang 

dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar jika diketahui luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Menghitung volume dengan menggunakan satuan tidak baku (C2) 

b. Memecahkan soal volume dengan menggunakan satuan tidak baku (C3) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran  

a. Peserta didik dapat menghitung volume dengan menggunakan satuan 

tidak baku 

b. Peserta didik dapat memecahkan soal volume dengan menggunakan 

satuan tidak baku 

5. Pertanyaan Pemantik  

Beni mempunyai 1 botol yang dapat di isi air sejumlah 2 gelas plastik, lalu 

jika beni mempunyai 2 botol, berapa jumlah gelas plastik yang harus beni 

isikan kedalam botol-botol  tersebut ? 
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6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru melakukan ice breaking bersama peserta didik 

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari  

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa  

10 Menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran luas sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

Guru membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru membagi 

nomor kepala kepada setiap siswa dalam kelompok 

diskusi, masing-masing anggota kelompok 

diberikan nomor antara 1-5 sebagai identitas 

mereka. Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, yang 

didalamnya terdapat pertanyaan untuk dipecahkan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat, dan 

setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban 

dari soal atau pertanyaan yang didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan, nomor yang keluar harus 

maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan 

hasil diskusi  

10. Guru meluruskan jawaban-jawaban yang belum 

50 Menit 
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tepat dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

siswa.  

11.Guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik atau kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya (berupa 

kata-kata positif seperti bagus, benar, pintar, hebat, 

atau memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait materi 

yang sudah dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan 

3. Guru memberikan  motivasi kepada peserta didik 

untuk selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam  

10 Menit 

 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan  

1) Prosedur   : Akhir pembelajaran  

2) Teknik        : Tes  

3) Bentuk   : Uraian  

4) Instrument  : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, penskoran 

(terlampir)  

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 

c. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) setelah melakukan tes evaluasi formatif, maka 

akan diberikan pembelajaran tambahan (Remedial Teaching) 

terhadap nilai yang belum tuntas kemudian diberikan tes evaluasi 

formatif  lagi dengan ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun 

setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir
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c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan untuk ikut 

bagi yang berminat, untuk memberikan keadilan. 

2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru memberikan 

materi pengayaan berupa penajaman pemahaman tentang materi.  
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KISI-KISI  

EVALUASI FORMATIF MATEMATIKA KELAS 4 

PENGUKURAN VOLUME 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 2 Soal 

Bentuk    : Uraian 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level Soal Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 

4 peserta didik 

dapat mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan keliling 

berbagai bentuk 

bangun datar 

(segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, dan 

Menghitung 

volume dengan 

satuan tidak 

baku  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis  

Sedang C2 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat 

menghitung volume dengan 

satuan tidak baku 

1 40 Uraian 

Memecahkan 

soal volume 

dengan satuan 

tidak baku  

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah  

Sukar C3 Peserta didik dapat 

memecahkan soal volume 

dengan satuan tidak baku 

2 60 Uraian 

1
8
5
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lingkaran). 

peserta didik 

juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, 

m
3
), serta 

menghitung luas 

persegi panjang 

jika diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau 

lebar jika 

diketahui 

luasnya. 

 

 

1
8
6
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS 4 

PENGUKURAN VOLUME 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Hitunglah volume benda berikut yang menggunakan satuan tidak baku, dan 

berilah penjelasannya !  

Benda Satuan Volume Volume 

benda 

 

 

 

2. Lani mempunyai 1 galon yang dapat di isi air sejumlah 20 gayung, lalu jika 

lani mempunyai 3 galon, berapa jumlah gayung yang harus lani isikan 

kedalam galon-galon  tersebut ? 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF 

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Satu galon air = 12 botol 40 

2 Diketahui : Lani mempunyai 1 galon yang dapat di isi air 

sejumlah 20 gayung, lalu jika lani mempunyai 3 

galon 

Ditanya : berapa jumlah gayung yang harus lani isikan 

kedalam galon-galon tersebut ? 

Dijawab : 1 galon = 20 gayung 

 3 galon = 3 × 20 gayung = 60 gayung  

Jadi, jumlah gayung yang harus lani isikan 

kedalam galon-galon tersebut  adalah 60 gayung 

60 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Materi     : Pengukuran Volume 

Kelas/Semester   : IV/Genap (2) 

Kelompok    :  ............................................ 

Nama Anggota Kelompok  : 1. ........................................ 

                 2. ........................................ 

                 3. ........................................ 

                 4. ........................................ 

                 5. ........................................ 

Tugas ! 

1. Hitunglah volume benda berikut yang menggunakan satuan tidak baku, dan 

berilah penjelasannya !  

Benda Satuan Volume Volume benda 

 

 

 

 

2. Siti mempunyai 1 galon yang dapat di isi air sejumlah 25 gayung, lalu jika 

lani mempunyai 2 galon, berapa jumlah gayung yang harus lani isikan 

kedalam galon-galon  tersebut ?  
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KUNCI JAWABAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

1. Satu galon air = 6 botol 

2. Diketahui : Siti mempunyai 1 galon yang dapat di isi air sejumlah 25 gayung, 

lalu jika lani mempunyai 2 galon 

Ditanya : berapa jumlah gayung yang harus lani isikan kedalam galon-galon 

tersebut ? 

Dijawab : 1 galon = 25 gayung 

 2 galon = 2 × 25 gayung = 50 gayung  

Jadi, jumlah gayung yang harus siti isikan kedalam galon-galon tersebut  

adalah 50 gayung 
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BAHAN AJAR  

PENGUKURAN VOLUME DENGAN MENGGUNAKAN SATUAN TIDAK 

BAKU 

Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang menunjukkan hasil yang 

tidak sama. Contoh satuan tidak baku bisa menggunakan benda-benda yang ada 

disekitar kita diantaranya gelas, ember, botol, gayung, sendok, galon dan lain-lain. 

Misalnya Aldi harus mengisi panci dengan air menggunakan gelas. Panci yang 

tersedia berukuran besar dan gelas untuk menuangkan air berukuran kecil. Aldi 

tuangkan air dari gelas ke dalam panci sampai penuh. Tak lupa aldi hitung banyak 

gelas berisi air sampai panci terisi penuh. Satu panci dapat terisi air sampai penuh 

dengan 25 gelas air. Artinya, volume satu panci sama dengan volume 25 gelas. Cara 

yang dilakukan aldi untuk mengukur volume merupakan contoh dari menguku 

volume benda dengan satuan tidak baku.  

Contoh lain diantaranya :  Siti mempunyai 1 teko yang dapat di isi air 

sejumlah 12 gelas , lalu jika lani mempunyai 2 teko, berapa jumlah gelas yang harus 

siti  isikan kedalam teko-teko tersebut ? 

Diketahui : Siti mempunyai 1 teko yang dapat di isi air sejumlah 12 gelas, lalu 

jika siti  mempunyai 2 teko 

Ditanya : Berapa jumlah gelas yang harus siti isikan kedalam teko-teko 

tersebut ? 

Dijawab     : 1 teko = 12 gelas  

2 teko = 12 gelas  × 2 = 24 gelas  

Jadi, jumlah gelas yang harus siti isikan kedalam teko-teko adalah 24 gelas. 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nomor Soal Jumlah Skor Nilai Predikat 

1 2    

1. A F      

2. A F A      

3. A F B      

4. A Z M      

5. A Y      

6. A Y      

7. C S      

8. F R      

9. G J W      

10. I F      

11. J A F      

12. M P S      

13. M R P      

14. M A K A      

15. N M L      

16. S A N      

17. S A H      

18. S O      

19. ZHRTSH      

20. I Y      
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Petunjuk Nilai :  

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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MODUL KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Modul  

Nama Penyusun   : Hani Safitri  

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Pengukuran volume 

Fase / Kelas   : B / IV  

Semester    : Genap (2) 

Alokasi Waktu   : 2 × 35 (1 Pertemuan) 

2. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatih dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar  

b. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi  

c. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran  

d. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi 

maupun presentasi hasil kerja kelompok 

e. Bernalar Kritis dengan cara melatih peserta didik melalui pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi 
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3. Sarana dan Prasarana  

a. Sumber Belajar  

1) Buku Guru dan buku Siswa  

2) Internet  

b. Media  

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2) Nomor dikepala 

c. Alat dan Bahan  

1) Papan tulis 

2) Spidol  

3) Buku tulis  

4) Alat tulis seperti pena, pensil, penggaris, dll 

4. Diskripsi Umum  

Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami 

pengukuran volume dengan menggunakan satuan baku. 

5. Target Peserta Didik 

a. Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.  

6. Model Pembelajaran  

Numbered Head Together (NHT) 

7. Metode Pembelajaran  

a. Ceramah 

b. Tanya jawab  

c. Diskusi  

d. Presentasi  

e. Penugasan
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B. KOMPETENSI INTI  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir kelas 4, peserta didik dapat mengukur panjang objek 

menggunakan satuan baku dengan lebih presisi (mm,cm) dan menentukan 

hubungan antarsatuan baku panjang (mm,cm,m). Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak, dan lingkaran). peserta 

didik juga dapat menggunakan satuan baku luas (cm
2
, m

2
) dan volume 

(cm
3
, m

3
), serta menghitung luas persegi panjang jika diketahui panjang 

dan lebarnya, dan menghitung panjang atau lebar jika diketahui luasnya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran  

1.1 Dapat mengukur panjang objek menggunakan satuan baku dengan 

lebih presisi (mm,cm) dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang (mm,cm,m) 

1.2 Menentukan hubungan antar satuan baku  

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas dan 

volume  

3. Tujuan Pembelajaran  

a. Membandingkan volume dengan satuan baku (l,ml) (C2) 

b. Menghitung volume ruang dengan satuan baku (cm3, m3)  (C2) 

c. Memecahkan soal volume dengan satuan baku (C3) 

d. Menentuan hubugan satuan baku pada pengukuran volume (C2) 

4. Indikator Tujuan Pembelajaran  

a. Peserta didik dapat membandingkan volume dengan satuan baku (l,ml) 

b. Peserta didik dapat menghitung volume ruang dengan satuan baku (cm3, 

m3)   

c.  Peserta didik dapat memecahkan soal volume dengan satuan baku 

d. Peserta didik dapat menentukan hubungan satuan baku pada pengukuran 

volume 
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5. Pertanyaan Pemantik  

Beni minum satu botol teh melati berukuran 200 ml sedangkan dayu 

minum satu botol susu berukuran 250 ml. Minuman siapa yang memiliki 

volume paling besar ? 

6. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar)  

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a bersama  

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru melakukan ice breaking bersama peserta didik 

5. Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari  

6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

7. Guru memberi pertanyaan pemantik kepada siswa  

10 Menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi pengukuran volume sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi pelajaran yang belum difahami 

3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) kepada siswa 

4. Fase 1 (Penomoran) 

Guru membagi siswa dalam kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang, kemudian guru membagi 

nomor kepala kepada setiap siswa dalam kelompok 

diskusi, masing-masing anggota kelompok 

diberikan nomor antara 1-5 sebagai identitas 

mereka. Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

5. Fase 2 (Mengajukan pertanyaan) 

Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing kelompok, yang 

didalamnya terdapat pertanyaan untuk dipecahkan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

6. Fase 3 (Berfikir bersama) 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk menyatukan pendapat, dan 

setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban 

dari soal atau pertanyaan yang didiskusikan.  

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

8. Fase 4 (Menjawab) 

Guru mengocok nomor yang akan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan, nomor yang keluar harus 

50 Menit 
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maju dan menjawab pertanyaan yang sudah 

didiskusikan. dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan tanpa dibantu oleh anggota 

kelompoknya.  

9. Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan 

hasil diskusi  

10. Guru meluruskan jawaban-jawaban yang belum 

tepat dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

siswa.  

11.Guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik atau kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya (berupa 

kata-kata positif seperti bagus, benar, pintar, hebat, 

atau memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-lain)  

3. Penutup 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan soal evaluasi formatif terkait materi 

yang sudah dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan 

3. Guru memberikan  motivasi kepada peserta didik untuk 

selalu rajin belajar  

4. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam  

10 Menit 

 

7. Penilaian  

a. Penilaian Pengetahuan   

1) Prosedur  : Akhir pembelajaran  

2) Teknik  : Tes  

3) Bentuk  : Uraian  

4) Instrument  : Kisi-kisi soal, soal, kunci jawaban, penskoran 

(terlampir)  

b. Instrumen Penilaian  

Lembar Evaluasi (Pengetahuan) : terlampir 

c. Tindak Lanjut Penilaian  

1) Pembelajaran Remedial  

Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) setelah melakukan tes evaluasi formatif, maka akan 

diberikan pembelajaran tambahan (Remedial Teaching) terhadap 
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Nilai yang belum tuntas kemudian diberikan tes evaluasi formatif  

lagi dengan ketentuan :  

a) Soal yang diberikan berbeda dengan soal sebelumnya namun 

setara  

b) Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir 

c) Siswa lain yang sudah tuntas (>KKM) dipersilahkan untuk ikut 

bagi yang berminat, untuk memberikan keadilan. 

2) Pembelajaran Pengayaan  

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru memberikan 

materi pengayaan berupa penajaman pemahaman tentang materi. 
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KISI-KISI  

EVALUASI FORMATIF MATEMATIKA KELAS IV 

PENGUKURAN VOLUME 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal           : 4 Soal 

Bentuk    : Uraian 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level Soal Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 

4 peserta didik 

dapat mengukur 

panjang objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan keliling 

berbagai bentuk 

bangun datar 

(segiempat, 

segitiga, 

segibanyak, dan 

Membandingkan 

volume dengan 

satuan baku (l, 

ml) 

 

Menghitung 

voume ruang 

dengan satuan 

baku (cm
3 
, m

3
) 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis  

Sedang 

 

 

 

 

Sedang 

C2 

 

 

 

 

C2 

Peserta didik dapat 

membandingkan volume 

dengan satuan baku 

(liter,mililiter) 

 

 

Peserta didik dapat 

menghitung volume ruang 

dengan satuan baku (cm
3 

, 

m
3
)   

1 

 

 

 

 

2 

20 

 

 

 

 

20 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian 

Memecahkan 

soal volume 

dengan satuan 

baku  

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah  

Sukar C3 Peserta didik dapat 

memecahkan soal volume 

dengan satuan baku 

3 50 Uraian 

Menentuan 

hubugan satuan 

baku pada 

pengukuran 

volume 

Memberikan 

contoh atau non 

contoh dari konsep 

Mudah C2 Peserta didik dapat 

menentukan hubungan 

satuan baku pada 

pengukuran volume  

 

4 10 Uraian 

2
0
0
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lingkaran). 

peserta didik 

juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, 

m
3
), serta 

menghitung luas 

persegi panjang 

jika diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau 

lebar jika 

diketahui 

luasnya. 

2
0
1
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EVALUASI FORMATIF 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS 4 

PENGUKURAN VOLUME 

 

Nama   :…………………………………. 

No. Absen  :…………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

1. Aldi membeli minuman di swalayan, yaitu sebagai berikut ! 

f. Satu botol jus apel berukuran 1 liter 

g. Satu botol teh melati berukuran 250 ml 

h. Satu botol susu berukuran 500 ml 

Dari pernyataan diatas minuman apa yang memiliki volume paling besar ? 

2.  

 

 

 Hitunglah volume bangun diatas jika setiap kubus satuan adalah 1 cm
3, 

dan 

berilah pernyataanya  ! 

3. Pak Ahmad memiliki toko sembako di pasar. Ia mempunyai persediaan 

minyak goreng sebanyak 8.500  liter di toko. Sebanyak 2.750 liter minyak 

goreng sudah laku terjual. Berapa liter sisa persediaan minyak goreng di 

toko pak Ahmad ? 

4. Tentukan hubungan satuan baku pada pengukuran volume berikut ! 

 

 

 

  

 

 

1 cm3 

1 m3 

1.000 l 

1 ml 
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KUNCI JAWABAN 

EVALUASI FORMATIF  

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Botol jus apel berukuran 1 liter 20 

2 Volume bangun diatas jika setiap kubus satuan adalah 1 cm
3 , 

maka jumlah seluruh kubus pada bangun diatas adalah 8 cm
3
 

20 

3  Diketahui : Pak Ahmad memiliki toko sembako di pasar. Ia 

mempunyai persediaan minyak goreng 

sebanyak 8.500  l di toko. Sebanyak 2.750 l 

minyak goreng sudah laku terjual 

Ditanya    : Berapa liter sisa persediaan minyak goreng di 

toko pak Ahmad ? 

 

 Dijawab    : 8.500 l – 2.750 l = 5.750 l 

50 

4 
 

 

10 

1 cm3 

1 m3 

1.000 l 

1 ml 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran    : Matematika  

Materi      : Pengukuran Volume 

Kelas/Semester    : IV/Genap (2) 

Kelompok     : ............................................ 

Nama Anggota Kelompok   : 1. ........................................ 

       2. ........................................ 

       3. ........................................ 

       4. ........................................ 

        5. ........................................ 

Tugas  

1. Tuliskan benda di sekitarmu yang volumenya adalah liter !  

2. Tuliskan benda di sekitarmu yang volumenya adalah mililiter ! 

3. Pada hari senin, Bayu melihat bahwa tangki bensin mobil ayah berisi 15 liter. 

Pada hari Sabtu, Bayu melihat tangki bensin  mobil ayah tinggal 6 liter. Berapa 

liter bensin yang sudah ayah gunakan dari hari senin sampai sabtu ? 

4. Siang ini cuaca sangat terik. Maya dan teman-teman pulang sekolah berjalan 

kaki bersama. Sesampai di rumah, Maya merasa sangat haus. Ia minum 

sebungkus jus buah 200 ml, sebotol minuman dingin 250 ml, dan segelas air 

putih 200 ml.  

a. Minuman apa yang Maya minum paling banyak ?  

b. Berapa banyak cairan yang Maya minum semuanya ? 
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KUNCI JAWABAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

1. Minyak goreng, Galon, Ember 

2. Kaleng susu, botol kecap, botol minum 

3. Diketahui : Pada hari senin, Bayu melihat bahwa tangki bensin mobil ayah 

berisi 15 liter. Pada hari Sabtu, Bayu melihat tangki bensin  mobil ayah 

tinggal 6 liter. 

Ditanya : Berapa liter bensin yang sudah ayah gunakan dari hari senin sampai 

sabtu ? 

Dijawab :15 l – 6 l = 9 l  

Jadi, bensin yang sudah ayah gunakan dari hari senin sampai sabtu adalah 9 

liter. 

4. a. Sebotol minuman dingin  

  b. Sebungkus jus buah 200 ml + sebotol minuman dingin 250 ml + segelas air  

putih 200 ml = 650 ml  

  Jadi, banyak cairan yang Maya minum semuanya adalah 650 ml
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BAHAN AJAR  

PENGUKURAN VOLUME DENGAN MENGGUNAKAN SATUAN BAKU 

 

Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak berubah-ubah, 

dan dapat digunakan secara umum dimana saja. Liter dan mililiter merupakan 

satuan baku pengukuran volume. Satuan liter digunakan untuk volume benda cair 

dalam jumlah banyak. Sedangkan satuan mililiter digunakan untuk volume benda 

cair dalam jumlah sedikit.   

Contoh :  

Pak Rudi mengisi bensin mobilnya 10 liter di hari rabu, pada hari sabtu bensin 

mobil pak rudi masih tersisa 2 liter. Berapa liter bensin yang sudah pak rudi 

gunakan dari hari rabu sampai hari sabtu ?  

Diketahui : Pak Rudi mengisi bensin mobilnya 10 liter di hari rabu, pada hari 

sabtu bensin mobil pak rudi masih tersisa 2 liter. 

Ditanya : Berapa liter bensin yang sudah pak rudi gunakan dari hari rabu sampai 

hari sabtu ?  

Dijawab : 10 liter – 2 liter = 8 liter 

Jadi,  bensin yang sudah pak rudi gunakan dari hari rabu sampai hari sabtu adalah 

8 liter  

Perhatikan gambar berikut !  

 

 

 

 

 
Kubus  Balok 
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Bangun ruang atau sering disebut juga sebagai bangun tiga dimensi 

merupakan jenis bangun yang memiliki ruang serta sisi-sisi yang membatasinya. 

Kubus dan balok merupakan contoh bangun ruang. Bangun ruang memiliki ruang 

yang besarnya dinyatakan sebagai volume atau isi. Untuk mengukur volume 

bangun ruang tidak cocok menggunakan satuan liter dan mililiter karena satuan 

volume tersebut digunakan untuk benda cair.  

Kubus satuan, yaitu kubus dengan ukuran panjang 1 satuan, lebar 1 satuan, 

dan tinggi 1 satuan. Jika satuan yang dipakai adalah sentimeter (cm), maka 

volume kubus satuan adalah 1cm × 1cm × 1 cm atau 1 cm
3
. Sedangkan jika satuan 

yang dipakai adalah meter (m), maka volume kubus satuan adalah 1m × 1m ×1m 

atau m
3
. Sentimeter kubik dan meter kubik merupakan satuan baku yang biasa 

digunakan untuk mengukur volume benda. Satuan sentimeter kubik digunakan 

untuk menyatakan volume bangun kecil. Sedangkan meter kubik digunakan untuk 

menyatakan volume bangun besar. Berikut hubungan satuan baku pada 

pengukuran volume : 

1 cm
3
 = 1 ml  

1 m
3
 = 1.000 l 

 Misalnya, di dalam balok terdapat kubus satuan yang disusun dengan rapi. 

diketahui pada bagian sisi yang  paling panjang ada 6 kubus satuan. pada bagian 

sisi yang lain ada 4 kubus satuan. Jika kubus satuan disimpan pada lapisan bawah 

sampai penuh, akan terdapat 4 baris dengan setiap baris ada 6 kubus satuan. 

Sehingga banyaknya kubus satuan pada satu lapisan adalah 6 × 4 = 24 kubus 

satuan. Lalu, tinggi balok tersebut adalah 2 kubus satuan, sehingga untuk 

memenuhi balok membutuhkan dua lapisan. Oleh karena itu, banyaknya kubus 

satuan untuk memenuhi balok tersebut adalah 2 × 24 = 48 kubs satuan. Jika kubus 

satuan yang digunakan berukuran 1 cm
3
, maka volume balok tersebut adalah 48 

cm
3
. Jadi, volume bangun ruang dapat dihitung sebagai berikut : 
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Volume = banyaknya kubus satuan dalam satu baris × banyaknya baris × 

banyaknya lapis 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Berapa volume pada bangun diatas ?  

  = 1 cm
3  

Setelah dihitung, ada 6 kubus satuan pada bangun di atas. Jadi volume bangun 

diatas adalah 6 cm
3 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No 

 
Nama Peserta Didik 

Nomor Soal Jumlah 

Skor 
Nilai Predikat 

1 2 3 4 

1. A F        

2. A F A        

3. A F B        

4. A Z M        

5. A Y        

6. A Y        

7. C S        

8. F R        

9. G J W        

10. I F        

11. J A F        

12. M P S        

13. M R P        

14. M A K A        

15. N M L        

16. S A N        

17. S A H        

18. S O        

19. ZHRTSH        

20. I Y        
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Petunjuk Nilai :  

Nilai akhir = Jumlah Skor × 100 

  Skor Maksimal 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Soal Siklus I dan Siklus II 

KISI-KISI 

 SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS I 

KELAS IV PENGUKURAN LUAS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Bentuk    : Uraian 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 4 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun 

datar (segiempat, 

Menjelaskan 

pengertian luas, 

satuan baku dan 

satuan tidak baku 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian luas, 

satuan baku dan satuan tidak 

baku 

1 10 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang 

termasuk satuan 

baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran luas 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan mana yang 

termasuk satuan baku dan 

satuan tidak baku pada 

pengukuran luas secara tepat 

2 20 Uraian 

Menentukan 

hubungan antar 

satuan baku 

panjang (cm, m). 

Memberikan contoh 

atau non contoh dari 

konsep 

Sedang C2 Peserta didik dapat  

menentukan hubungan antar 

satuan baku panjang (cm, m) 

secara tepat 

 

 

3 20 Uraian 

menghitung luas 

permukaan benda 

dengan satuan baku 

dan satuan tidak 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Mudah C2 Peserta didik dapat menghitung 

luas permukaan benda dengan 

satuan baku dan satuan tidak 

baku secara baik dan benar  

4 10 Uraian 

2
1
1
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segitiga, 

segibanyak, dan 

lingkaran). peserta 

didik juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm2, m2) dan 

volume 9cm3, 

m3), serta 

menghitung luas 

persegi panjang 

jika diketahui 

panjang dan 

lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau lebar 

jika diketahui 

luasnya. 

baku  

memecahkan soal  

luas permukaan 

benda dengan 

satuan baku dan 

tidak baku  

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Sukar C3 Peserta didik dapat  

memecahkan soal luas 

permukaan benda dengan 

satuan baku dan satuan tidak 

baku secara baik dan benar  

5 40 Uraian 

2
1
2
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KISI-KISI 

 SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS II 

KELAS IV PENGUKURAN VOLUME 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Bentuk    : Uraian 

 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

Bobot 

Skor 

Bentuk 

Soal 

Pada akhir kelas 4 

peserta didik dapat 

mengukur panjang 

objek 

menggunakan 

satuan baku 

dengan lebih 

presisi (mm,cm) 

dan menentukan 

hubungan 

antarsatuan baku 

panjang 

(mm,cm,m). 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling berbagai 

bentuk bangun 

datar (segiempat, 

segitiga, 

Menjelaskan 

pengertian volume 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mudah 

 

C2 Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian volume 

1 10 Uraian 

Mengklasifikasikan 

mana yang 

termasuk satuan 

baku dan satuan 

tidak baku pada 

pengukuran 

volume dengan 

menggunakan tabel 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu 

Sedang C2 Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan mana yang 

termasuk satuan baku dan 

satuan tidak baku pada 

pengukuran volume dengan 

menggunakan tabel 

2 20 Uraian 

Menyebutkan 

contoh satuan baku 

dan satuan tidak 

baku pada 

pengukuran 

volume 

Memberikan contoh 

atau non contoh dari 

konsep 

Mudah C1 Peserta didik dapat 

menyebutkan contoh satuan 

baku dan tidak baku pada 

pengukuran volume 

 

3 10 Uraian 

Menghitung 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Sedang C2 Peserta didik dapat menghitung 

volume dengan satuan baku dan 

tidak baku 

4 20 Uraian 

Memecahkan soal Mengaplikasikan Sukar C3 Peserta didik dapat 5 40 Uraian 

2
1
3
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segibanyak, dan 

lingkaran). peserta 

didik juga dapat 

menggunakan 

satuan baku luas 

(cm
2
, m

2
) dan 

volume (cm
3
, m

3
), 

serta menghitung 

luas persegi 

panjang jika 

diketahui panjang 

dan lebarnya, dan 

menghitung 

panjang atau lebar 

jika diketahui 

luasnya. 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

memecahkan soal volume 

dengan satuan baku dan tidak 

baku 

2
1
4
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Lampiran 6 Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS I 

 

Nama           : 

Kelas            : 

No. Absen    : 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan luas, satuan baku dan satuan tidak 

baku ! 

2. Klasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan tidak baku 

pada pengukuran luas dari pernyataan dibawah ini dengan menggunakan 

tabel ! 

h. Sentimeter  

i. Kertas origami  

j. Meter  

k. Uang logam 

l. Liter 

m. Kartu dengan tema 

n. Mililiter 

3. Hubungkan nama benda dibawah ini dengan satuan luasnya (sentimeter 

(cm) atau meter (m)) ! 

a. Lemari 

b. Buku 

c. Pintu 

d. Laptop 

4. Hitunglah luas permukaan satuan baku dan satuan tidak baku pada gambar 

dibawah ini ! 

 



 

216 

 

a. Satuan Baku 

    

    

    

    

    

 

 

b. Satuan Tidak Baku 

     

     

     

 

5. Pecahkan soal luas permukaan benda dibawah ini dengan satuan baku dan 

satuan tidak baku secara baik dan benar ! 

a. Satuan Baku  

Beni memiliki sebuah kotak, yang dimana kotak tersebut berbentuk 

persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 3 cm. Maka, berapa luas 

permukaan kotak tersebut ? 

b. Satuan Tidak Baku  

Dayu membeli buku gambar, yang dimana buku gambar tersebut 

berbentuk persegi panjang telah dipasangi kartu dengan tema tanpa 

celah. Jika banyak kartu dengan tema yang digunakan pada sisi 

panjang dan sisi lebar berturut-turut adalah 5 kartu dan 3 kartu, berapa 

luas buku gambar tersebut ?  
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KUNCI JAWABAN 

PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS I 

 
No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Luas merupakan besarnya area yang dibatasi pada suatu bidang datar.  

Satuan baku adalah pembanding yang bersifat tetap, tidak berubah-ubah, dan dapat 

digunakan secara umum dimana saja.  

Satuan tidak baku adalah  satuan pengukuran yang menunjukkan hasil yang tidak sama. 

 

10 

2 Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

Sentimeter  Kertas origami  

Meter Uang kertas mainan 

 Kartu dengan tema 
 

20 

3 a. Lemari  : Meter (m) 

b. Buku  : Sentimeter (cm) 

c. Pintu  : Meter (m) 

d. Laptop  : Sentimeter (cm) 

 

20 

4 a. Satuan Baku  

Luas permukaan satuan baku pada gambar adalah adalah 10 cm² 

b. Satuan Tidak Baku 

Luas permukaan satuan tidak baku pada gambar adalah adalah 15 satuan luas 

10 

5 a.  Satuan Baku 

Diketahui : Beni memiliki sebuah kotak, yang dimana kotak tersebut berbentuk 

persegi, yang tiap sisinya mempunyai ukuran 3 cm 

Ditanya    : Berapa luas permukaan kotak tersebut ? 

Dijawab   : Luas = Sisi × Sisi 

     = 3 cm × 3 cm  

    = 9 cm² 

           Jadi, luas permukaan kotak beni adalah 9 cm² 

b.  Satuan Tidak Baku 

Diketahui : Dayu membeli buku gambar, yang dimana buku gambar tersebut 

berbentuk persegi panjang telah dipasangi kartu dengan tema tanpa celah. Jika 

banyak kartu dengan tema yang digunakan pada sisi panjang dan sisi lebar 

berturut-turut adalah 5 kartu dan 3 kartu 

Ditanya    : berapa luas buku gambar tersebut ? 

Dijawab   : Luas = Panjang × Lebar 

      = 5  × 3  

      = 15 

Jadi, luas buku gambar adalah 15 kartu dengan tema. 

 

40 
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PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP PRETEST DAN 

POSTTEST SIKLUS I 
 

Nama Guru   : Cicih Yuldean Sari, S.Pd 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : IV / Genap 
No Indikator Penjelasan Skor 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep Tidak menjawab 0 

Menjelaskan kembali konsep tetapi 

jawaban salah 

1 

Menjelaskan kembali konsep tetapi 

kurang lengkap 

5 

Menjelaskan kembali konsep 

dengan benar dan lengkap 

10 

2. Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

Tidak menjawab 0 

Mengklasifikasikan objek tetapi 

jawaban salah  

1 

Mengklasifikasikan objek tetapi 

kurang lengkap 

10 

Mengklasifikasikan objek dengan 

benar dan lengkap 

20 

3. Memberikan contoh atau non contoh 

dari konsep  

Tidak menjawab 0 

Membuat contoh dari konsep tetapi 

salah 

1 

Membuat contoh dari konsep tetapi 

kurang lengkap 

10 

Bisa membuat contoh dari konsep 20 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis  

Tidak menjawab  0 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban salah  

1 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban kurang lengkap 

5 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

benar dan lengkap  

10 

5. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

Tidak menjawab  0 

Tidak mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah tetapi 

menjawab dan jawaban salah 

1 

Hanya menuliskan diketahui,  tidak 

menuliskan  ditanya dan dijawab 

5 

Menuliskan diketahui dan ditanya 

tetapi jawaban salah 

10 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan, salah satu benar dan 

satunya salah 

20 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan tetapi kurang lengkap 

30 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan dengan benar dan 

lengkap 

40 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS II 

MATEMATIKA KELAS IV PENGUKURAN VOLUME 

 

Nama   : 

Kelas   : 

No.Absen  : 

 

1. Apa yang dimaksud dengan volume ?  

2. Klasifikasikan mana yang termasuk satuan baku dan satuan tidak baku pada 

pengukuran volume dari pernyataan dibawah ini dengan menggunakan tabel ! 

 a. Sentimeter persegi 

b. Kertas origami  

c. Meter persegi 

d. Gelas 

e. Mililiter  

f. Botol 

g. Liter  

h. Kartu dengan tema 

i. Uang kertas 

j. Ember 

Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

  

  

  

 

3. Sebutkan contoh satuan tidak baku dan satuan baku yang digunakan pada 

pengukuran volume !  

4. Hitunglah volume berikut ini, dan berilah penjelasannya ! 
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a. Satuan tidak baku  

Benda Satuan Volume Volume 

benda 

 
 

 

 

b. Satuan baku  

 

 

 

Hitunglah volume bangun diatas jika setiap kubus satuan adalah 1 cm
3
, dan 

berilah penjelasannya ! 

5. Pecahkan soal volume berikut ini ! 

a. Satuan tidak baku  

Lani mempunyai 1 galon yang dapat di isi air sejumlah 20 gayung, lalu jika 

lani mempunyai 3 galon, berapa jumlah teko yang harus lani isikan kedalam 

galon-galon  tersebut ? 

b. Satuan baku  

Pak Ahmad memiliki toko sembako di pasar. Ia mempunyai persediaan minyak 

goreng sebanyak 8.500  liter di toko. Sebanyak 2.750 liter minyak goreng 

sudah laku terjual. Berapa liter sisa persediaan minyak goreng di toko pak 

Ahmad ? 
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KUNCI JAWABAN 

PRETEST DAN POSTTEST SIKLUS II 

 

 

Peneliti  Guru Kelas IV 

 

 

 

Hani Safitri  Cicih Yuldean Sari, S.Pd 

NPM. 2001031016                NIP. 

 

 

No 

Soal 

Jawaban Penskoran 

1 Volume merupakan isi atau besarnya ruang yang dapat ditempati suatu benda.  10 

2 Satuan Baku Satuan Tidak Baku 

Liter (l) Botol 

Mililiter (ml) Ember 

 Gelas 

 

20 

3 Contoh satuan baku pada pengukuran volume diantaranya liter (l), Mililiter (ml), dan lain-

lain 

Contoh satuan tidak baku pada pengukuran volume diantaranya botol, gelas, ember, 

gayung, sendok, dan lain-lain 

10 

4 a. Satuan tidak baku  

 Satu galon air = 12 botol 

b. Satuan baku 

 Volume bangun diatas jika setiap kubus satuan adalah 1 cm
3
. Maka, jumlah semua 

kubus pada bangun diatas adalah 8 cm
3
 

20 

5 a. Satuan tidak baku  

Diketahui : Lani mempunyai 1 galon yang dapat di isi air sejumlah 20 gayung, lalu 

jika lani mempunyai 3 galon 

Ditanya : berapa jumlah gayung yang harus lani isikan kedalam galon-galon tersebut ? 

Dijawab : 1 galon = 20 gayung 

 3 galon = 20 gayung × 3 = 60 gayung  

Jadi, jumlah gayung yang harus lani isikan kedalam galon-galon tersebut  adalah 60 

gayung 

b. Satuan baku 

Diketahui : Pak Ahmad memiliki toko sembako di pasar. Ia mempunyai persediaan 

minyak goreng sebanyak 8.500  l di toko. Sebanyak 2.750 l minyak goreng sudah laku 

terjual 

Ditanya    : Berapa liter sisa persediaan minyak goreng di toko pak Ahmad ? 

 

 Dijawab    : 8.500 l – 2.750 l = 5.750 liter 

Jadi, sisa persediaan minyak goreng di toko pak ahmad adalah 5.750 liter 

40 
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PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP PRETEST DAN 

POSTTEST SIKLUS II  
 

Nama Guru   : Cicih yuldean Sari, S.Pd  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : IV/Genap 
No Indikator Penjelasan Skor 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep Tidak menjawab 0 

Menjelaskan kembali konsep 

tetapi jawaban salah 

1 

Menjelaskan kembali konsep 

tetapi kurang lengkap 

5 

Menjelaskan kembali konsep 

dengan benar dan lengkap 

10 

2. Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

Tidak menjawab 0 

Mengklasifikasikan objek tetapi 

jawaban salah  

1 

Mengklasifikasikan objek tetapi 

kurang lengkap 

10 

Mengklasifikasikan objek dengan 

benar dan lengkap 

20 

3. Memberikan contoh atau non contoh 

dari konsep  

Tidak menjawab 0 

Membuat contoh dari konsep 

tetapi salah 

1 

Membuat contoh dari konsep 

tetapi kurang lengkap 

5 

Bisa membuat contoh dari konsep 10 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis  

Tidak menjawab  0 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban salah  

1 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban kurang lengkap 

10 

Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

benar dan lengkap  

20 

5. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

Tidak menjawab  0 

Tidak mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah tetapi menjawab dan 

jawaban salah 

1 

Hanya menuliskan diketahui, tidak 

menuliskan ditanya dan dijawab 

5 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan tetapi jawaban salah 

10 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan, salah satu benar dan 

satunya salah 

20 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan tetapi kurang lengkap 

30 

Menuliskan diketahui dan 

ditanyakan dengan benar dan 

lengkap 

40 
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Lampiran 7 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa  

Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Siklus I 

No Nama siswa 
Siklus I 

Jumlah 
Pretest T TT Posttest T TT 

1 A F 50  TT 65  TT 115 

2 A F A 50  TT 75 T  120 

3 A F B 50  TT 90 T  140 

4 A Z M 22  TT 55  TT 77 

5 A Y 50  TT 80 T  130 

6 A Y 41  TT 61  TT 102 

7 C S 40  TT 71  TT 111 

8 F R 35  TT 66  TT 101 

9 G J W 45  TT 65  TT 110 

10 I F 55  TT 81 T  136 

11 J A F 35  TT 46  TT 81 

12 M P S 35  TT 61  TT 96 

13 M R P 50  TT 70  TT 120 

14 M A K A 35  TT 60  TT 95 

15 N M L 55  TT 85 T  140 

16 S A N 23  TT 55  TT 78 

17 S A H 50  TT 70  TT 120 

18 S O 50  TT 61  TT 111 

19 ZHRTSH 35  TT 61  TT 96 

20 I Y 31  TT 50  TT 81 

Jumlah 837 0 20 1328 5 15  

Rata-rata 41,85   66,4    

Nilai Terendah 22   46    

Nilai Tertinggi 55   90    

Presentase (%)  0 100  25 75  
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Siklus II 

No Nama siswa 
Siklus II 

Jumlah 
Pretest T TT Posttest T TT 

1 A F 50  TT 65  TT 115 

2 A F A 75 T  90 T  165 

3 A F B 80 T  85 T  165 

4 A Z M 40  TT 55  TT 95 

5 A Y 80 T  85 T  165 

6 A Y 51  TT 80 T  131 

7 C S 51  TT 80 T  131 

8 F R 46  TT 80 T  126 

9 G J W 60  TT 80 T  140 

10 I F 80 T  90 T  170 

11 J A F 45  TT 55  TT 100 

12 M P S 55  TT 80 T  135 

13 M R P 60  TT 80 T  140 

14 M A K A 60  TT 80 T  140 

15 N M L 80 T  90 T  170 

16 S A N 41  TT 80 T  121 

17 S A H 75 T  90 T  165 

18 S O 60  TT 80 T  140 

19 ZHRTSH 60  TT 80 T  140 

20 I Y 40  TT 51  TT 91 

Jumlah 1189 6 14 1556 16 4  

Rata-rata 59,45   77,8    

Nilai Terendah 40   51    

Nilai Tertinggi 80   90    

Presentase (%)  30 70  80 20  
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Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : kamis, 11 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/1 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  

  3  3 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

  3  3 

3 Melakukan Apersepsi   3  3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

  3  3 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

  3  3 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

  3  3 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 
  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

  3  3 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 
  3  3 
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seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 
  3  3 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  

  3  3 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah 46 

Presentase (%) 76,66 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

 

Natar, 11 Januari 2024 

Peneliti  

  

  

  

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/2  

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  
   4 4 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

  3  3 

3 Melakukan Apersepsi   3  3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

  3  3 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

  3  3 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
  3  3 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

 

  3  3 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 

seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

  3  3 
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memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 

  3  3 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  
  3  3 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah 47 

Presentase (%) 78,33 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

Natar, 15 Januari 2024 

Peneliti  

  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/3  

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

 Pendahuluan  

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  
   4 4 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

  3  3 

3 Melakukan Apersepsi   3  3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

   4 4 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

  3  3 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
  3  3 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

  3  3 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 

seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

memberikan acungan jempol, senyuman, 

   4 4 
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anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 
  3  3 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  

  3  3 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah  49 

Presentase (%) 81,66 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

Natar, 18 Januari 2024 

Peneliti  

  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 29 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/1 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  
   4 4 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

  3  3 

3 Melakukan Apersepsi   3  3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

   4 4 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

  3  3 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
   4 4 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

 

  3  3 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 

seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

   4 4 
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memberikan acungan jempol, senyuman, 

anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 

  3  3 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  
   4 4 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah 51 

Presentase (%) 85 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

Natar, 29 Januari 2024 

Peneliti  

  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 1 Februari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/2 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  
   4 4 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

   4 4 

3 Melakukan Apersepsi   3  3 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

   4 4 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

   4 4 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
   4 4 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

  3  3 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 

seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

memberikan acungan jempol, senyuman, 

   4 4 
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anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 
  3  3 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  

   4 4 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah 53 

Presentase (%) 88,33 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

Natar, 1 Februari 2024 

Peneliti  

   

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 5 Februari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/3 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan 

1 Kemampuan membuka pelajaran dan 

menarik perhatian siswa  
   4 4 

2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

   4 4 

3 Melakukan Apersepsi    4 4 

Kegiatan Inti  

1 Menyampaikan materi pada siswa    3  3 

2 Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum difahami 

   4 4 

3 Menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT)  

  3  3 

4 Membagi siswa dalam kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang, 

kemudian guru membagi nomor 

kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompok diskusi, masing-masing 

anggota kelompok diberikan nomor 

antara 1-5 sebagai identitas mereka. 

Kemudian siswa bergabung dengan 

anggotanya masing- masing.  

   4 4 

5 Mengajukan pertanyaan dalam bentuk 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
   4 4 

6 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

  3  3 

7     Membimbing siswa untuk 

mempresentasikan atau menjelaskan 

hasil diskusi  

 

  3  3 

8 Memberi penguatan atau meluruskan 

jawaban yang belum tepat dengan 

cara melakukan tanya jawab kepada 

siswa.  

 

   4 4 

9 Memberi penghargaan atau apresiasi 

kepada siswa (berupa kata-kata positif 

seperti bagus, benar, pintar, hebat, atau 

memberikan acungan jempol, senyuman, 

   4 4 
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anggukan kepala, tepuk tangan, dan lain-

lain)  

Penutup  

1 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi 
   4 4 

2 Memberikan soal evaluasi formatif 

kepada siswa  

   4 4 

3 Keterampilan menutup pembelajaran    4 4 

Jumlah 56 

Presentase (%) 93,33 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah item = 4 × 15  = 60 

 

 

 

 

 

Natar, 5 Februari 2024 

Peneliti  

  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : kamis, 11 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/1 

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F - - - - - 

2 A F A 2 2 3 2 2 

3 A F B 3 2 3 3 2 

4 A Z M 1 1 1 2 1 

5 A Y 2 1 2 3 1 

6 A Y 1 1 1 2 1 

7 C S 2 1 1 2 1 

8 F R 1 1 1 2 1 

9 G J W 2 1 2 2 2 

10 I F 3 2 3 3 1 

11 J A F 1 1 1 2 1 

12 M P S 1 1 2 2 1 

13 M R P 2 1 1 2 1 

14 M A K A 1 1 2 2 1 

15 N M L 3 1 3 3 1 

16 S A N 1 1 1 2 1 

17 S A H 2 1 2 2 1 

18 S O 3 2 3 3 2 

19 ZHRTSH 2 1 2 3 1 

20 I Y 1 1 1 2 1 

Jumlah Skor 34 23 35 44 23 

Presentase (%) 42,5 28,75 43,75 55 28,75 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

Natar, 11 Januari 2024 

Peneliti  

  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/2 

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F 1 1 2 2 1 

2 A F A 3 2 3 3 3 

3 A F B 3 2 3 3 2 

4 A Z M 1 1 1 2 1 

5 A Y 3 2 2 3 2 

6 A Y 1 1 1 2 1 

7 C S 2 1 2 2 1 

8 F R 1 2 2 2 2 

9 G J W - - - - - 

10 I F 3 2 3 3 2 

11 J A F 1 1 1 2 1 

12 M P S 1 2 2 2 1 

13 M R P 2 1 2 2 1 

14 M A K A 1 2 2 2 1 

15 N M L 3 1 3 3 2 

16 S A N 1 1 1 2 1 

17 S A H 3 2 2 2 2 

18 S O 3 2 3 3 2 

19 ZHRTSH 2 2 2 3 1 

20 I Y 1 1 1 2 1 

Jumlah Skor 36 29 38 45 28 

Presentase (%) 45 36,25 47,5 56,25 35 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

Natar, 15 Januari 2024 

Peneliti  

 

 

 

Hani Safitri 

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : I/3 

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F 2 2 2 2 1 

2 A F A 3 2 3 3 3 

3 A F B 3 2 3 3 3 

4 A Z M 1 1 2 2 1 

5 A Y 3 2 3 3 2 

6 A Y 2 2 1 2 1 

7 C S 2 2 2 2 2 

8 F R 2 2 3 3 2 

9 G J W 2 2 3 3 2 

10 I F 3 2 3 3 2 

11 J A F 1 1 1 2 1 

12 M P S 2 2 3 3 2 

13 M R P - - - - - 

14 M A K A 1 1 2 2 2 

15 N M L 3 2 3 3 2 

16 S A N 2 1 1 2 1 

17 S A H 3 2 2 3 2 

18 S O 3 3 3 3 2 

19 ZHRTSH 2 2 2 3 2 

20 I Y 2 2 1 2 1 

Jumlah Skor 42 35 43 49 34 

Presentase (%) 52,5 43,75 53,75 61,25 42,5 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

Natar, 18 Januari 2024 

Peneliti  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 29 Januari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/1 

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F 2 2 2 3 1 

2 A F A 3 3 3 4 3 

3 A F B 3 3 3 4 3 

4 A Z M 2 1 2 3 1 

5 A Y 3 3 3 4 3 

6 A Y 2 2 2 3 1 

7 C S 3 2 3 3 2 

8 F R 2 2 3 3 2 

9 G J W 2 2 3 3 2 

10 I F 3 3 3 4 2 

11 J A F - - - - - 

12 M P S 2 2 3 3 2 

13 M R P 3 2 3 3 2 

14 M A K A 2 2 2 2 2 

15 N M L 3 2 3 3 2 

16 S A N 2 2 2 3 1 

17 S A H 3 3 3 3 3 

18 S O 3 3 3 4 3 

19 ZHRTSH 2 2 2 3 2 

20 I Y 2 2 2 3 1 

Jumlah Skor 47 43 50 61 38 

Presentase (%) 58,75 53,75 62,5 76,25 47,5 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

Natar, 29 Januari 2024 

Peneliti  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 1 Februari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/2 

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F 2 2 2 3 2 

2 A F A 3 3 4 4 3 

3 A F B 3 3 3 4 3 

4 A Z M 2 2 2 3 1 

5 A Y 3 3 4 4 3 

6 A Y 2 2 2 3 2 

7 C S 3 2 3 4 2 

8 F R 3 2 3 3 2 

9 G J W 3 2 3 3 2 

10 I F - - - - - 

11 J A F 2 2 2 2 1 

12 M P S 3 2 3 3 2 

13 M R P 3 2 3 4 2 

14 M A K A 2 2 2 3 2 

15 N M L 3 3 3 4 2 

16 S A N 2 2 2 3 2 

17 S A H 3 3 3 4 3 

18 S O 3 3 4 4 3 

19 ZHRTSH 3 2 2 3 2 

20 I Y 2 2 2 3 1 

Jumlah Skor 50 44 52 64 40 

Presentase (%) 62,5 55 65 80 50 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

 

Natar, 1 Februari 2024 

Peneliti  

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROGRAM 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Nama Sekolah   : MI Daarul Maarif  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : IV/II 

Hari/Tanggal   : Senin, 5 Februari 2024  

Siklus/Pertemuan  : II/3  

No Nama Siswa 
Kriteria 

A B C D E 

1 A F 2 2 3 3 2 

2 A F A 3 4 4 4 3 

3 A F B 3 3 4 4 3 

4 A Z M 2 2 2 3 1 

5 A Y 3 4 4 4 3 

6 A Y 2 2 3 3 2 

7 C S 3 3 3 4 2 

8 F R 3 3 3 4 2 

9 G J W - - - - - 

10 I F 3 3 3 4 3 

11 J A F 2 2 2 3 1 

12 M P S 3 3 3 3 2 

13 M R P 3 3 3 4 2 

14 M A K A 3 2 2 3 2 

15 N M L 3 3 3 4 2 

16 S A N 3 3 2 3 2 

17 S A H 3 3 3 4 3 

18 S O 3 3 4 4 3 

19 ZHRTSH 3 2 2 4 2 

20 I Y 2 3 2 3 1 

Jumlah Skor 52 53 55 68 41 

Presentase (%) 65 66,25 68,75 85 51,25 
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Aspek penilaian aktivitas siswa sebagai berikut : 

A. Memperhatikan/Mendengarkan Penjelasan Guru 

B. Bertanya/Menjawab 

C. Berdiskusi/Bekerjasama 

D. Memakai Nomor Kepala 

E. Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Keterangan skala penilaian  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Presentase = Skor yang diperoleh × 100 

  Skor maksimal 

Skor Maksimal = skor tertinggi × jumlah siswa = 4 × 20  = 80 

 

 

 

 

 

 

Natar, 5 Februari 2024 

Peneliti   

 

 

 

Hani Safitri  

NPM.2001031016 
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Lampiran 10 Surat Izin Pra-Survey  
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Lampiran 11 Surat Balasan Pra-Survey  
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Lampiran 12 Surat Tugas  

 



 

260 

 

Lampiran 13 Surat Research 
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Lampiran 14 Surat Balasan Izin Research  
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Lampiran 15 Surat Keterangan Pelaksanaan Research  
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Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan  
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Lampiran 17 Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi  
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Lampiran 18 Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 19 Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi  
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Lampiran 20 Foto Dokumentasi  
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Lampiran 21 Riwayat Hidup  
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